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Statistik Standardisasi Instrumen Pertanian dalam Infografis menyajikan data dan
informasi mengenai hasil standardisasi instrumen pertanian secara visual dalam
bentuk infografis. Tujuan disusunnya publikasi ini sebagai upaya meningkatkan
literasi pengguna terhadap data statistik dan dengan penyajian visualiasi yang
menarik, diharapkan pengguna lebih tertarik dan mudah memahami data serta
informasi yang disajikan.

Saya mengucapkan terima kasih atas kerja sama dan partisipasi dari Satuan
Kerja lingkup BSIP sehingga publikasi ini dapat terwujud. Masukan dan saran
perbaikan dalam rangka meningkatkan kualitas publikasi Statistik Standardisasi
Instrumen Pertanian dalam Infografis dan pelayanan kepada pengguna sangat
diharapkan untuk penyempurnaan lebih lanjut pada edisi berikutnya.

Jakarta, Desember 2024
Kepala Badan Standardisasi Instrumen Pertanian

S

Prof. Dr. Ir. Fadjry Djufry, M. Si.
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Badan Standardisasi Instrumen
Pertanian (BSIP) adalah salah satu
unit Eselon | pada Kementerian
Pertanian Republik Indonesia yang
mempunyai tugas menyelenggarakan
koordinasi, perumusan, penerapan,
dan pemeliharaan, serta harmonisasi
standar instrumen pertanian.

Visi Pertanian secara luas,
pada tahun 2020 - 2024, adalah :

“Pertanian yang Maju, Mandiri dan
Modern untuk Terwujudnya Indonesia
Maju yang Berdaulat, Mandiri dan

Berkepribadian b ndaskan Gotong
/\ Royong”.

N\

® Misi Kementerian Pertanian

@1
L g 2

Meningkatkan kualitas
| @ 3 SDM dan prasarana

Kementerian Pertanian.

Meningkatkan nilai tambah
dan daya saing pertanian;
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STANDAR NASIONAL INDONESIA
KOMODITAS TANAMAN PANGAN
(KOMTEK 65-11)

&

® Membantu tercapainya produk tanaman pangan yang bermutu dan
sesuai standar;

® Memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan;
® Melindungi kepentingan konsumen secara konsisten;

® Menyediakan dasar pengujian dan sertifikasi mutu komoditas
tanaman pangan;

® Mendukung peningkatan produktivitas;

® Menjamin perdagangan yang jujur, bertanggung jawab dan berdaya
saing.

SNI yang ditetapkan:
I 2023 ----SNI 9283:2023 Produksi benih jagung hibrida

| = -

--SNI 9248:2024 Uji adaptasi tanaman padi sawah

--SNI 6234:2024 Benih kedelai sebagai revisi dari
SNI 6234:2015 Benih kedelai

-SNI 9305:2024 Produksi benih ubi kayu

“1--SNI 9303:2024 Benih kacang tanah

--SNI 9305:2024 Produksi benih kacang tanah

--SNI ISO 11746:2020 Beras - Penentuan karakteristik

biometrik butir beras

-‘SNI ISO 6646:2011 Beras - Penentu potensi rendemen

penggilingan gabah dan beras
pecah kulit

l'""'"

2024

p————




SNII9283:2023 Produksi
benih jagung hibrida

.. ™

‘IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII..

) Merupakan standar yang
disusun dengan jalur
pengembangan sendiri dan
ditetapkan BSN pada tahun 2023.

D) Ditetapkan dengan SK Kepala
BSN Nomor 675/KEP/BSN/12/2023.

D) Standar ini menetapkan
persyaratan proses produksi
benih jagung hibrida.

LR RN R NN NNENNENRRERRSHNRNESSDSSRNNDY
AEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEES

'llllllIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII’

SNI 6234:2024 Benih kedelai ,
sebagai revisi dari SNI6234:2015° _&
Benih kedelai \'.4..

‘-IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII.

) Merupakan standar revisi dari SNI
6234:2015, Benih kedelai. Standar
ini disusun dengan jalur
pengembangan sendiri dan
ditetapkan oleh BSN Tahun 2024.

) Ditetapkan dengan SK Kepala
BSN Nomor 71/KEP/BSN/3/2024.

) Standar ini menetapkan
persyaratan mutu dan metode uji
untuk menentukan kelas mutu,
pelabelan, dan pengemasan
benih kedelai (Glycine max L).

EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEENEENENDY
AN EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEENS

4 EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEER®
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SNI9248:2024 Uji adaptasi
tanaman padi sawah

‘IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII‘

D) Merupakan standar baru yang
disusun dengan jalur
pengembangan sendiri dan
ditetapkan oleh BSN tahun 2024.

D Ditetapkan dengan SK Kepala BSN
Nomor 62/KEP/BSN/3/2024.

D) Standar ini menetapkan
persyaratan umum dan persyaratan
khusus pelaksanaan uji adaptasi
sebagai acuan uji adaptasi padi
sawah hasil pemuliaan dan varietas
lokal.

QIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII’

S EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEENENEDR,
AN EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEES

SNI 9305:2024 Produksi
benih ubi kayu B
S I NN EEEEEEEEEE NN NN NN EEEEEEEEEEEERYN
D) Merupakan standar baru yang
disusun dengan metode
pengembangan sendiri dan

ditetapkan oleh BSN pada tahun
2024.

) Ditetapkan dengan SK Kepala BSN
Nomor 606/KEP/BSN/12/2024.

) Standar ini menetapkan
persyaratan produksi benih ubi
kayu (Manihot esculenta).

IllIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIlll-.‘
.IIl.Illlllllll.llll.ll.lllIll.

4 EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEER®




SNI9303:2024 Benih m
kacang tanah = .=

‘-IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII.

) Merupakan standar baru yang
disusun dengan jalur
pengembangan sendiri dan
ditetapkan oleh BSN Tahun 2024.

D) Ditetapkan dengan SK Kepala BSN
Nomor 604/KEP/BSN/12/2024.

) Standar ini menetapkan persyaratan
mutu, pengemasan, dan pelabelan
benih kacang tanah (Arachis
hypogaea L.).

¢S I NN N NEEEEEEEEEENEEENEEENEENENEYN
4 EEEE N NN EEEE NN EEEEEEEEEEENS

AEEEEEEEEEEEEEESEEEEEEEEEEEEEEEEEES

SNI ISO 11746:2020 Beras -
penentuan karakteristik
biometrik butir beras

‘IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII.
D) Merupakan standar yang disusun

dengan jalur adopsi tingkat
keselarasan identik dari ISO
11746:2020 Rice — Determination of
biometric characteristics of kernels,
dengan metode adopsi terjemahan
satu bahasa dan ditetapkan oleh
BSN tahun 2024.

D) Ditetapkan dengan SK Kepala BSN
Nomor 549/KEP/BSN/11/2024.

D Standar ini menetapkan metode
untuk menentukan karakteristik
biometrik butir beras pecah kulit
atau butir beras sosoh.

LR R R R R RN NEENRERENNERRENRGSERHRERSEHRESRSEHNNENHNHN}RD}Y
4EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEGS

EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEERS

ol

SNI|9305:2024 Produksi @
benih kacang tanah _—

‘-IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII‘

D) Merupakan standar baru yang
disusun dengan jalur pengembangan
sendiri dan ditetapkan oleh BSN
tahun 2024.

D Ditetapkan dengan SK Kepala BSN
Nomor 605/KEP/BSN/12/2024.

) Standar ini menetapkan persyaratan
proses produksi benih kacang tanah.

¢S I EEEEEENEEEEEENEEEEEEEEEEENDY
4EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEENS

AEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEERD

SNI'ISO 6646:2011 Beras - &

Penentu potensi rendemen

penggilingan gabah dan beras _

pecah kulit

IIIIIIIIIlIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII‘

) Merupakan standar yang disusun

dengan jalur adopsi tingkat
keselarasan identik dari ISO
6646:2011, Rice — Determination of
the potential milling yield from
paddy and from husked rice,
dengan metode adopsi terjemahan
satu bahasa.

(&

Ditetapkan dengan SK Kepala BSN
Nomor 546/KEP/BSN/11/2024.

[

Standar ini menetapkan metode
laboratorium untuk penentuan
rendemen beras pecah kulit yang
diperoleh dari gabah atau gabah
parboiled (Oryza sativa L.).

EEEE NN NN NN EEEENE NN NN ENNENENNENNNEEENEEE,
4 EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEES
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Standar Nasional Indonesia (SNI)

KOMODITAS PERKEBUNAN
(KOMTEK 65-18)

TUJUAN

« Menyesuaikan standar dengan mengikuti standar nasional;
ataupun peraturan perundangan yang berlaku;

Pedoman bagi pemangku kepentingan untuk melaksanakan budidaya;
Mendukung peningkatan produktivitas tanaman;

Memudahkan pemangku kepentingan dalam penerapan;

Menjamin perdagangan yang jujur dan bertanggung jawab;
Melindungi produsen (pelaku usaha); dan

Melindungi konsumen;

SNI YANG DITETAPKAN BSN

1) SNI 3392:2023, Cengkih (Clove).

2) SNI 7312:2023, Benih tebu (Sugarcane Seed).

3) SNI 9191:2023, Benih kopi arabika (Coffea arabica L.).
)
)
)

4) SNI 9228:2023, Daun kelor (Moringa oleifera) kering.
SNI 9229:2023, Pedoman budidaya monokultur kelapa Dalam (Cocos nucifera L. var. Typica).
SNI 9272:2024, Benih kakao (Theobroma cacao L.) dalam bentuk biji.

5
6

SNI 3392: 2023 _g~=e SNI 7312: 2023

Cengkih (Clove) » A Benih tebu (Sugarcane Seed)

""""""""""""""""" . T
/e Merupakan revisi dari SNI 01-3392- A /e Merupakan revisi dari SNI 7312:2008 N
1994. Cengkih bukan untuk obat. Benih Tebu. |
e Ditetapkan dengan SK Nomor: o Ditetapkan dengan SK Nomor:
469/KEP/BSN/10/20283. 687/KEP/BSN/12/2023.

e Standar ini menetapkan klasifikasi
mutu, persyaratan mutu, cara
pengemasan, dan penandaan
cengkih (Syzygium aromaticum (L.)
Merr. et L.M. Perry) utuh kering.

e Standar ini berlaku untuk cengkih
utuh kering yang akan digunakan
sebagai bahan baku untuk industri

e Standar ini menetapkan persyaratan
mutu, persyaratan kebun,
pengambilan contoh, metode uji,
pelabelan dan penandaan, serta
pengemasan benih tebu (Saccharum
officinarum L.).

e Standar ini berlaku untuk benih tebu _
dalam bentuk bagal, bud set, bud” _ ) \

chip, benih tumbuh, dan planlet. '

pangan maupun non pangan.




SNI 9191 : 2023

Benih kopi arabika (Coffea arabica L.)

"""""""""""""""""" . SNI9228:2023

Daun kelor (Moringa oleifera)
kering

e Merupakan standar baru yang
disusun dengan jalur
pengembangan sendiri.

e Ditetapkan dengan SK Nomor
566/KEP/BSN/12/2023.

e Standar ini menetapkan i

e Merupakan standar baru yang
disusun dengan jalur
pengembangan sendiri.

¢ Ditetapkan dengan SK Nomor
688/ICEP/BSN/12/2023

e Standar ini menetapkan persyaratan
mutu, pengemasan dan penandaan
untuk daun kelor kering.

e Standar ini tidak berlaku untuk
tepung daun kelor.

SNI9229:2023 .

Pedoman budidaya T

monokultur kelapa Dalam
(Cocos nucifera L. var. Typica)

persyaratan teknis produksi,
persyaratan mutu, penyimpanan,
pengemasan dan penandaan benih
kopi arabika dalam bentuk biji
gabah.

SNI 9272 : 2024

Benih kakao
(Theobroma cacao L.)

dalam bentuk biji

/e Merupakan standar baru yang ki
disusun dengan jalur
pengembangan sendiri.

e Ditetapkan dengan SK Nomor

/e Merupakan standar baru yang
disusun dengan jalur
pengembangan sendiri.

e Ditetapkan dengan SK Nomor
545/KEP/BSN/11/2024.

e Standar ini menetapkan
persyaratan mutu, pengemasan,
dan pelabelan benih kakao

(Theobroma cacao L.) dalam

bentuk biji.

686/KEP/BSN/12/2023.

e Standar ini menetapkan Pedoman
Budidaya Monokultur Kelapa
Dalam, mulai dari: pemilihan lokasi,
persiapan penanaman,
penanaman benih di
lapang, dan
pemeliharaan.




Standar Nasional Indonesia (SNI)
KOMODITAS HORTIKULTURA
(KOMTEK 65-15)

. Memudahkan transaksi perdagangan;

. Melindungi konsumen, produsen, dan pelaku usaha;

. Menyediakan dasar pengujian, dan sertifikasi mutu;

. Menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk bahan pembinaan kepada
petani/produsen;

. Meningkatkan daya saing;

. Mengikuti perkembangan teknologi; dan

. Menyesuaikan ketentuan peraturan perundang-undangan.

1) SNI 4478:2023 Krisan potong

2) SNI 9213:2023 Produksi benih durian (Durio spp.) secara sambung dini

3) SNI 9214:2023 Produksi benih jeruk (Citrus spp.)

4) SNI 9215:2023 Produksi stek berakar kentang (Solanum tuberosum L.)

5) SNI 9227:2023 Produksi umbi kentang (Solanum tuberosum L.) kelas benih sebar (G2)

6) SNI 3164:2024 Mangga

7) SNI 3165:2024 Jeruk keprok

8) SNI 4482:2024 Durian

9) SNI 7002:2024 Benih umbi kentang (Solanum tuberosum L.) kelas benih sebar (G2)
10) SNI 7990-1:2024 Anggrek pot — Bagian 1: Dendrobium hibrida
11) SNI 7990-2:2024 Anggrek pot — Bagian 2: Phalaenopsis hibrida
12) SNI 9280:2024 Bawang bombai (Allium cepa L.)

=




o

» SNI 4478:2023

Krisan potong

A - SNI 9213:2023

L d

I,' . Merupalfan standar revisi yang dis.u.sun ' Produksi benih durian
! dengan jalur pengembangan sendiri. ! .
I . Ditetapkan dengan SK Kepala BSN ! (Durio spp.) secara
] Nomor 677/KEP/BSN/12/2023. i sambung dini
i « Standar ini menetapkan persyaratan i P L P
i mutu darn pengkelasan ur'1tuk Krisan | ," . Merupakan standar baru yang disusun
i potong tipe standar dan tipe spray i i dengan jalur pengembangan sendiri. i
] (umum dan santini) d‘f"” Spesies | 1 . Ditetapkan dengan SK Kepala BSN :
\_ Chrysanthemum morifolium. /1 Nomor 678/KEP/BSN/12/2023. !
R e SRR == < i . Standar ini menetapkan persyaratan i
E proses produksi benih durian secara i
] sambung dini. [
b i - Standar ini berlaku untuk semua i
ﬁ £ i'f%" SNI 9214:2023 I\\ varietas dan kelas benih. )i
& Produksi benih jeruk R e e LR ol

(Citrus spp.)

’ . SNI 9215:2023 $

« Merupakan standar baru yang disusun
Produksi stek

dengan jalur pengembangan sendiri.
berakar kentang

. Ditetapkan dengan SK Kepala BSN
Nomor 676/KEP/BSN/12/2023.
Standar ini menetapkan persyaratan
proses produksi benih sumber jeruk
kelas benih dasar dan benih pokok
yang meliputi hasil penyambungan.
. Standar ini berlaku untuk semua
varietas jeruk (Citrus spp.).

« Merupakan standar baru yang disusun
dengan jalur pengembangan sendiri.

. Ditetapkan dengan SK Kepala BSN
Nomor 680/KEP/BSN/12/2023.

. Standar ini menetapkan persyaratan
proses produksi stek berakar kentang
(Solanum tuberosum L.).

i
.
i s 8

mmmmmmm———— e
———— e 7




SNI 9227:2023

22 Produksi umbi kentang (Solanum tuberosum L.)

kelas benih sebar (G2)
SNI 3164:2024

. Merupakan standar baru yang disusun %~ Mangga
dengan jalur pengembangan sendiri.

. Ditetapkan dengan SK Kepala BSN
Nomor 679/KEP/BSN/12/2023.

. Standar ini menetapkan proses
produksi umbi kentang (Solanum

tuberosum L.) kelas benih sebar (G2).
\ 4

4
4

. Merupakan standar revisi yang disusun %
dengan jalur pengembangan sendiri. i

. Ditetapkan dengan SK Kepala BSN :
Nomor 525/KEP/BSN/11/2024. '

. Standar ini menetapkan persyaratan :
mutu, pengemasan, dan pelabelan buah i
mangga (Mangifera indica L.). :

. Standar ini berlaku untuk varietas :
:

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

oo
[ ——

komersial mangga dari famili
Anacardiaceae yang dipasarkan untuk
konsumsi segar setelah penanganan
dan pengemasan.

. Mangga untuk kebutuhan industri atau
olahan tidak termasuk dalam standar ini.

« Merupakan standar revisi yang disusun A
dengan jalur pengembangan sendiri.

. Ditetapkan dengan SK Kepala BSN
Nomor 524/KEP/BSN/11/2024.

. Standar ini menetapkan persyaratan
mutu, pengemasan, dan pelabelan jeruk
keprok (Citrus reticulata Blanco).

« Standar ini berlaku untuk varietas
komersial dari jeruk keprok (Citrus
reticulata Blanco) famili Rutaceae yang
dipasarkan untuk konsumsi segar
setelah penanganan pasca panen.

. Jeruk keprok bagi kebutuhan industri
atau olahan tidak termasuk dalam
standar ini.

SNI 4482:2024 "

Durian

. Merupakan standar revisi yang disusun
dengan jalur pengembangan sendiri.

. Ditetapkan dengan SK Kepala BSN
Nomor 516/KEP/BSN/10/2024.

. Standar ini menetapkan persyaratan
mutu, pengemasan, dan pelabelan buah
durian (Durio spp.).

« Standar ini berlaku untuk varietas
komersial durian dari famili Malvaceae
yang dipasarkan untuk konsumsi segar
setelah penanganan dan pengemasan.

« Durian untuk kebutuhan industri atau

X olahan tidak termasuk dalam standar ini. J

-,
N i ————————————————————————
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SNI 7002:2024 = 3
Benih umbi kentang (Solanum tuberosum L.) '
kelas benih sebar (G2)

" -

d ~ ‘.-1 !
N\ e o
," . Merupakan standar revisi yang disusun ‘\I SNI 7990 1 2024 %3 e
1 . .. o
I dgngan jalur pengembangan sendiri. : Anggrek pot — Baglan 1 "'J'“‘
P Ditetapkan dengan SK Kepala BSN : fva_ -
I Nomor 514/KEP/BSN/10/2024. i Dendrobium hibrida =
| . Standar ini menetapkan persyaratan i ittt ~q
1 . N
I mutu, pemeriksaan, pengemasan, dan | I/ . Merupakan standar revisi yang disusun \I
! pelabelan benih kentang. (Solanum P dengan jalur pengembangan sendiri. 1
] tuberosum L.) dari famili Solanaceae i | . Ditetapkan dengan SK Kepala BSN '
\  kelas benih sebar (G2). Joi Nomor 445/KEP/BSN/9/2024. |
i + Standar ini menetapkan persyaratan i
] mutu dan pengkelasan untuk anggrek :
\ . pot dendrobium (Dendrobium spp., !
; ,v ! famili Orchidaceae) hibrida tipe :
i E Phalaenanthe, intermediate dan E
A I

2 SNI 7990-2:2024 *._ e

8 Anggrek pot - Bagian 2:
Phalaenopsis hibrida

mmmemm e . SNI9280:2024 ¥

I . Merupakan standar revisi yang disusun \I Bawang bombai
i dengan jalur pengembangan sendiri. 1 Alli 3
. Ditetapkan dengan SK Kepala BSN : (Allium cepa L.)
! Nomor 446/KEP/BSN/9/2024. : oo T TE T T S
| . Standar ini menetapkan persyaratan i Il' « Merupakan standar baru yang disusun \\I
i mutu dan pengkelasan untuk anggrek ! 1 dengan jalur pengembangan sendiri. :
: pot phalaenopsis (Phalaenopsis spp., : | . Ditetapkan dengan SK Kepala BSN :
] famili Orchidaceae) hibrida tipe I E Nomor 515/KEP/BSN/10/2024. i
‘\\ standard, novelty, multiflora, dan mini. ,:' . Standar ini menetapkan persyaratan i
N e e e e I mutu, pengemasan dan pelabelan !
i bawang bombai (Allium cepal.)dari !
'\\ famili Alliaceae untuk konsumsi segar. /"
\\~ ____________________________ ’/




Standar Nasional Indonesia(SNI)

Mengembangkan standar terkait bibit dan produksi ternak memputi:

. Bibit ternak,
. Benih ternak, dan
. Produksi ternak.

SNI YANG DITETAPKAN BSN

SNI 8405-2:2023

Bibit ayam umur sehari/kuri -

gprFr———————————— ~

. Merupakan standar baru yang disusun
dengan jalur pengembangan sendiri.
Ditetapkan dengan SK Nomor
489/KEP/BSN/11/20283.

Standar ini menetapkan klasifikasi,
persyaratan mutu, cara pengambilan
contoh, cara uji, pengemasan, pelabelan,
dan pengangkutan bibit ayam umur

\ sehari/kuri KUB janaka agrinak.

.

/
I
I
I
I
I
|
|
|
|
|
\

S S —————————————————

SNI 8405-4:2023

Bibit ayam umur sehari/kuri -
Bagian 4 : Sensi-Agrinak

l/ . Merupakan standar baru yang disusun

I dengan jalur pengembangan sendiri.

| . Ditetapkan dengan SK Nomor

I 685/KEP/BSN/12/2023.

I . Standar ini menetapkan klasifikasi,

| persyaratan mutu, cara uji, pengemasan,

{ pelabelan, dan pengangkutan bibit ayam
umur sehari/kuri sensi-agrinak.

Bagian 2 : KUB Janaka Agrinak

KOMODITAS PETERNAKAN

Komtek 65-16 Bibit dan Produksi Ternak

S s s s s s . g g s s

e e s e ————— —

~— N
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Bibit ayam umur sehari/kuri -
Bagian 3 : KUB Narayana Agrinak

« Merupakan standar baru yang disusun
dengan jalur pengembangan sendiri.

. Ditetapkan dengan SK Nomor
490/KEP/BSN/11/2023.

. Standar ini menetapkan klasifikasi,
persyaratan mutu, cara pengambilan
contoh, cara uji, pengemasan, pelabelan,
dan pengangkutan bibit ayam umur
sehari/kuri KUB narayana agrinak.

s s e — — —— ————

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
\

SNI 8405-5:2023

Bibit ayam umur sehari/kuri -

Bagian 5 : Merawang

T S e e e e e v ~
« Merupakan standar baru yang disusun

I/

| dengan jalur pengembangan sendiri.

I . Ditetapkan dengan SK Nomor

| 684/KEP/BSN/12/2023.

| . Standarini menetapkan klasifikasi,

! persyaratan mutu, cara uji, pengemasan,
pelabelan, dan pengangkutan bibit ayam
umur sehari/kuri merawang.

———_—_//




SNI 8405-6:2023

Bibit ayam umur sehari/kuri -
Bagian 6 : Sembawa

/ \\
{ dengan jalur pengembangan sendiri. |
| - Ditetapkan dengan SK Nomor |
| 683/KEP/BSN/12/2023. |
| . Standar ini menetapkan klasifikasi, I
I persyaratan mutu, cara uji, pengemasan, I
| pelabelan, dan pengangkutan bibit ayam |
umur sehari/kuri sembawa. /

Itik petelur komersial
muri master

{ . Merupakan standar baru yang disusun

{ dengan jalur pengembangan sendiri.

| - Ditetapkan dengan SK Nomor

I 508/KEP/BSN/11/2023.

I . Standar ini menetapkan persyaratan mutu,

| cara pengambilan contoh, cara pengukuran
| dan pemeriksaan, pengemasan, pelabelan,
l serta pengangkutan itik petelur komersial

\ muri master.

SNI 8292-5:2023

Bibit kerbau - Bagian 5:
Simeulue

S — T T T T " \\
/. Merupakan standar baru yang disusun

\
dengan jalur pengembangan sendiri. I
|
|
|
I

. Ditetapkan dengan SK Nomor
513/KEP/BSN/11/20283.
. Standar ini menetapkan persyaratan mutu

|
I
I
I
I
|
\

Bibit sapi potong —
Bagian 11: Pogasi agrinak

. Merupakan standar baru yang disusun
dengan jalur pengembangan sendiri.

. Ditetapkan dengan SK Nomor
511/KEP/BSN/11/2023.

. Standar ini menetapkan persyaratan mutu |

dan cara pengukuran bibit sapi pogasi

agrinak.

\\' SNI 2735:2022/Ralat1:2023
s\ Bibit sapi perah friesian
holstein indonesia

/ . Merupakan standar baru yang disusun
{ dengan jalur pengembangan sendiri.
| SNI 2735:2022/Ralat1:2023, merupakan
| ralat pertama dari SNI 2735:2022, Bibit
| sapi perah friesian holstein indonesia.
| . Ditetapkan dengan SK Nomor

| 722/KEP/BSN/12/2023.

I . Standar ini menetapkan persyaratan mutu
\ dan cara pengukuran bibit sapi perah

\  friesian holstein indonesia. /

s e s e e e e e . s

SNI 7706:2023

Bibit kerbau lumpur

{ - Merupakan standar baru yang disusun
I dengan jalur pengembangan sendiri.

I Ditetapkan dengan SK Nomor

I 684/KEP/BSN/12/2023.

I . Standar ini menetapkan klasifikasi,

I

I

|

\

persyaratan mutu, cara uji, pengemasan,
pelabelan, dan pengangkutan bibit ayam

\
\
|
I
|
I
I
I
I
|
umur sehari/kuri merawang. /I

SNI 8292-6:2023

Bibit kerbau - Bagian 5:
Gayo

// . Merupakan standar baru yang disusun \\\
| dengan jalur pengembangan sendiri. |
| . Ditetapkan dengan SK Nomor |
| 514/KEP/BSN/11/2023. |
I\ . Standar ini menetapkan persyaratan mutu |

dan cara pengukuran bibit kerbau gayo. //
e e — —————————————— — -—




|
|
|
|
|
|
\

B SNI 4869-4:2024

Semen beku - Bagian 4:
Babi

. Merupakan standar baru yang disusun
dengan jalur pengembangan sendiri.

. Ditetapkan dengan SK Nomor
320/KEP/BSN/8/2024.

. Standar ini menetapkan persyaratan mutu
semen beku babi.

SNI 7352-5:2023
Bibit kambing — Bagian 5:
Boerka galaksi agrinak

————————————————

[ Merupakan standar baru yang disusun \
| dengan jalur pengembangan sendiri. |
| . Ditetapkan dengan SK Nomor I
| 510/KEP/BSN/11/2023. I
| . Standarini menetapkan persyaratan mutu I
I‘ dan cara pengukuran bibit kambing boerka |
\  galaksi agrinak.
~

Standar Nasional Indonesia (SNI)

KOMODITAS PETERNAKAN
Komtek 65-17 Pakan Ternak

Tujuan

Mengembangkan standar di bidang bahan makanan hewan termasuk: terminologi,
pengambilan contoh, metode pengujian dan analisis dalam kontrol kualitas, spesifikasi
bahan baku dan produk jadi, pedoman dan persyaratan untuk pengemasan, penyimpanan

dan transportasi.

SNI YANG DITETAPKAN BSN

SNI 9261:2024

7¥% 8 | Bahan pakan dan pakan —

ey Metode pengambilan contoh

« Merupakan standar yang disusun dengan
jalur adopsi tingkat keselarasan modifikasi
dari ISO 6497:2002 Animal feeding stuffs —
Sampling.

. Ditetapkan dengan SK Nomor
447/KEP/BSN/9/2024.

. Standar ini menetapkan metode

pengambilan contoh bahan pakan dan

pakan dalam mengendalikan kualitas untuk
tujuan komersial, teknis dan hukum.

= . SNI 3148-1:2024
g Pakan konsentrat - Bagian 1:
Sapi perah

I [ . Merupakan standar baru yang disusun |
I I dengan jalur pengembangan sendiri. I
| | . Ditetapkan dengan SK Nomor |
|1 287/KEP/BSN/7/2024. |
| - |
| | - Standar ini menetapkan persyaratan mutu |
I | dan keamanan pakan konsentrat sapi perah. }
I

I

—_— 7/

Pakankensentrati-Bagian|2:
Sapi potong

« Merupakan standar baru yang disusun |
dengan jalur pengembangan sendiri. |

. Ditetapkan dengan SK Nomor I
301/KEP/BSN/8/2024. |

|

)

. Standar ini menetapkan persyaratan mutu
dan keamanan pakan konsentrat sapi potong.



Standar NasionallindonesiaSNI)
KOMODITAS PETERNAKAN
Komtek 11-16 Kesehatan Hewan

Mengembangkan standar terkait produk, metode, sistem, infrastruktur kesehatan hewan mencakup:
» Obat dan peralatan kesehatan hewan
« Biosecurity dan lalu lintas hewan, serta medik konservasi satwa liar
« Pencegahan pengendalian, dan pembebasan penyakit hewan, serta kesehatan reproduksi hewan &
« Penguijian laboratorium veteriner dan pengamatan penyakit hewan l
» Kelembagaan dan manajemen kesehatan hewan

SNI YANG DITETAPKAN BSN & 'l

SNI 9184:2023

Pelayanan kesehatan hewan — Rumah sakit hewan, klinik hewan, dan
praktik dokter hewan mandiri

— — ————— ——— ———— — ——— — ——— — —— — ——— — ——— ——— —

I .

| . Ditetapkan dengan SK Nomor 417/KEP/BSN/9/2023

I . Standar ini menetapkan persyaratan pelayanan rumah sakit hewan, klinik

| hewan, dan praktik dokter hewan mandiri.

I . Standar ini juga dapat digunakan oleh unit pelayanan kesehatan hewan dalam
| mengembangkan sistem manajemen rumah sakit hewan, klinik hewan dan

l\ praktik dokter hewan mandiri.

Hingga November 2024, terdapat Rancangan SNI yang masih dalam \
tahap jajak pendapat, diantaranya:
. 11 RSNI Bibit dan produksi ternak
. 16 RSNI Pakan Ternak
. 1 RSNI Kesehatan hewan

4 TN | R

(

=
|14




Standar Nasional Indonesia (SNI)
KOMODITAS TANAMAN PANGAN
(KOMTEK 65-22)

Tujuan

Menghasilkan produk yang berkualitas baik;

Mengurangi kehilangan atau penurunan hasil;

Meningkatkan efisiensi proses pascapanen daun talas beneng;
Meningkatkan daya saing dan nilai tambah daun talas beneng;
Menjadi acuan produsen daun rajangan kering talas beneng.

SNI 9279:2024

Pedoman proses pascapanen
daun talas beneng
(Xanthosoma undipes K. Koch)

® Standar baru yang disusun dengan jalur
pengembangan sendiri.

e Ditetapkan dengan SK Nomor 537/KEP/BSN/11/2024.

e Standar ini menetapkan pedoman pemetikan dan proses
pascapanen daun talas beneng. Standar ini digunakan
untuk menghasilkan daun rajangan talas beneng kering
sebagai bahan setengah jadi untuk diolah lebih lanjut.




Jumlah SNI Pertanian yang ditetapkan BSN

Bidang Bioteknologi
Dan Sumber Daya
Genetik Pertanian

Komtek 65-21 dan Komtek 19-07

)
"o...o""o D
00‘.%..0 %o

Ll 37

Hingga tahun 2024 BSN telah menetapkan 4 SNI
yang dirumuskan oleh BBPSI Biogen melalui 2 Komite Teknis

SN19177:2023 Q1 Komtek 65-21

Pengelolaan
Sumber Daya
Genetik Pertanian

Sekretariat
BBPSI Biogen

SNI 9254:2023 (2

Pengelolaan Bank Gen Lapang

® Metode perumusan: Pengembangan sendiri

® Ruang lingkup: Menetapkan tahapan pemilihan
lokasi, akuisisi SDG, perencanaan penataan
dan pengelolaan bank gen lapang, regenerasi,
karakterisasi, evaluasi, dokumentasi,
pembuatan duplikat aksesi dan distribusi.

® Ditetapkan melalui SK Kepala BSN
Nomor 375/KEP/BSN/9/2023

Pengelolaan Bank Gen Biji Ortodoks
® Metode perumusan: Pengembangan sendiri

® Ruang lingkup: Menetapkan tahapan akuisisi,
pemrosesan dan penyimpanan, karakterisasi,
evaluasi, monitoring, viabilitas biji, regenerasi,
dokumentasi, duplikasi aksesi dan distribusi.

® Standar ini berlaku untuk komoditas pertanian
meliputi tanaman pangan, hortikultura, perkebu-
nan dan pakan ternak.

® Ditetapkan melalui SK Kepala BSN
Nomor 189/KEP/BSN/5/2024

Komtek 19-07 01 sNi1so 13495:2013

Metode Uji
Biomolekuler
dan Bioteknologi

Sekretariat
BSN

— 02 sNI1SO 13495:2013

Pada bidang bioteknologi, BBPSI Biogen

merumuskan SNI melalui Komite Teknis 19-07

yang bersekretariat di BSN.

SNI ISO 13495:2013

Bahan pangan - Prinsip seleksi dan
kriteria = validasi untuk metode
identifikasi varietas menggunakan

asam nukleat spesifik.

@ Metode perumusan: Adopsi identik

® Ruang lingkup: Menetapkan perangkat
molekuler yang digunakan untuk membuat
profil molekuler dari berbagai spesies
tanaman.

@ Ditetapkan melalui SK Kepala BSN
Nomor 297/KEP/BSN/8/2023

SNI ISO 21571:2005

Bahan pangan - Metode analisis untuk
deteksi produk rekayasa genetik dan

turunannya - Ekstraksi asam nukleat
@® Metode perumusan: Adopsi identik

@® Ruang lingkup: Menetapkan persyaratan
umum dan metode khusus untuk ekstraksi
DNA dan kuantifikasi DNA.

@ Standar ini ditetapkan untuk matriks pangan,
tetapi dapat juga untuk matriks lain seperti
biji-bijian dan pakan ternak.

@ Ditetapkan melalui SK Kepala BSN
Nomor 240/KEP/BSN/7/2024

21



Bidang sarana
dan prasarana
pertanian

= KOMTEK
= 65-04

JUMLAH SNI

Standar Nasional
Indonesia (SNI)

Tujuan :

Membahas

Standar
Indonesia (RSNI) di bidang sarana dan prasarana
pertanian yang selanjutnya dijadikan dasar untuk
pembuatan Standar Nasional Indonesia (SNI) di

Rancangan Nasional

bidang  mekanisasi  pertanian
pertanian maju, mandiri dan modern.

mendukung

Wfl 75 SNI BERLAKU (AKTIF)
S . S—

19sNIe—

BERLAKU

(Terbit 2017 — 2022)

Sekretariat
BBPSI| Mektan

ABOLISI

— 50sni

— 56 sm\ SR KAJI ULANG SNI 100%
BERLAKU @

(Terbit 1987 - 2016)

-

]
o/ W mm

\ 22 f Komtek 65-04 sarana dan prasarana pertanian 2023




Jumlah SNI

KOMTEK 65-04

/SN S5 N

e |E

2017/2018 o 2090 . 202 .
6 Berlaku :
KOMTEK 1Abolisi 12 RSNI3
65-04 : 2024
2022 @
4 Berlaku

5 o

0 o

== Daftar SNI

@ Yyang ditetapkan tahun 2023

Sumber : Komtek 65-04 sarana dan prasarana pertanian 2023




Daftar SNI

yang ditetapkan tahun 2023

N.

&
SNI 7601:2023

Mesin Pengupas Kulit
Buah Kopi Basah

® Ditetapkan dengan SK Nomor:
624/KEP/BSN/12/2023

® Standar ini menetapkan klasifikasi,
spesifikasi teknis, syarat mutu dan
metode uji mesin pengupas kulit
buah kopi basah untuk menghasil-
kan kopi horn skin (HS) basah

B
SNI 9197:2023

Mesin Pemeras
Kelapa Parut

® Ditetapkan dengan SK Nomor:
626/KEP/BSN/12/2023

® Standar ini menetapkan klasifikasi,
syarat mutu dan metode uji mesin
pemeras kelapa parut yang
digerakkan oleh motor penggerak

z Sumber : Komtek 65-04 sarana dan prasarana pertanian 2023

SNI 9199:2023

Pesawat Udara Nirawak
(Drone) Pertanian
Penyemprotan

® Ditetapkan dengan SK Nomor:
627/KEP/BSN/12/2023

@ Standar ini menetapkan klasifikasi,
syarat mutu dan metode uji
pesawat udara nirawak (drone)
pertanian untuk penyemprotan
lahan dan tanaman



Daftar SNI

yang ditetapkan tahun 2023

u
SNI 8485:2023

Alat Pemeliharaan Tanaman -
Sprayer Gendong Elektrik

® Ditetapkan dengan SK Nomor:
343/KEP/BSN/9/2023

® Standar ini menetapkan syarat
mutu dan metode uji sprayer
gendong elektrik (electric
knapsack sprayer) untuk
pemeliharaan tanaman

SNI 141:2023

Pompa Air Sentrifugal
Untuk Irigasi

o Ditetapkan dengan SK Nomor:
769/KEP/BSN/12/2023

o Standar ini menetapkan unjuk kerja
dan cara uji pompa air sentrifugal

untuk irigasi dengan diameter hisap
sesuai klasifikasi dan spesifikasi

{3{\-" E Sumber : Komtek 65-04 sarana dan prasarana pertanian 2023




Indonesia (SNI)
N MASYARAKAT
ERINER

(KOMTEK 65-20)

TUIUAN

Mengembangkan standar terkait mutu, higiene, sanitasi sarana dan prasarana, pengujian

pengawasan produk untuk pangan maupun non pangan yang belum mengalami pengolahan
lebih lanjut/makanan hewan kesayangan dan kesejahteraan hewan. Mencakup :

susu dan produk susu secara umum, produk hewan secara umum, daging dan produk daging,
unggas dan telur, produk hewan lainnya, peternakan dan pengembangbiakan, metode umum
untuk pengujian dan analisa produk.

SNI YANG DITETAPKAN BSN

1) SNI 3924:2023, Karkas dan daging ayam ras.

2) SNI19208:2023, Kit Enzyme Linked Immunosorbent Assay (ELISA) untuk deteksi antibodi rabies.
3) SNI1 9226:2023, Karkas dan daging sapi / kerbau.

4) SN19223:2023, Batas maksimum residu obat hewan dalam pangan asal hewan.

5) SNI 7541-4:2024, Metode pengujian dengan High Performance Liquid Chromatography (HPLC)
- Bagian 4: Deteksi residu hormon trenbolon asetat dalam daging dan hati sapi/kerbau.

6) SNI 7424:2024, Metode uji tapis (screening test) residu antibiotik menggunakan bioassay pada
daging, jeroan, telur, dan susu secara bioassay.

7) SNI 3141:2024, Susu mentah - sapi.

SNI 3924:2023 SNI 9208:2023
Karkas dan daging Kit Enzyme Linked Immunosorbent
ayam ras Assay (ELISA) untuk deteksi
7~ 4 BN antibodi rabies
Y - \
// Merupakan revisi dari SNI 3924:2009 \\ T

tentang Mutu Karkas dan Daging Ayam // Merupakan Standar baru yang di susun \\

Ditetapkan dengan SK Nomor : dengan jalur Pengembangan Sendiri

SRR Ditetapkan dengan SK Nomor :

[ |
I |
I I
I I
I I
SNI karkas dan daging ayam ras ini I SR ER ) I
didalamnya memuat tentang klasifikasi, : :
I |
I I

Standar ini menetapkan persyaratan mutu
persyaratan mutu, pelabelan, pengemasan . . ; -
dan penyimpanan karkas dan daging / kit ELISA untuk deteksi antibodi terhadap

virus rabies.
' ayam ras. / ; /

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

-




|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

—

\\ dan teknologi /

/
/

7/
4 Merupakan revisi SNI 7541-4:2010

SNI 9226:2023
Karkas dan daging

sapi / kerbau EQ, ‘ : N

// Merupakan revisi SNI 01-3947-1995 Daging

sapi/kerbau dan SNI 3923-2008 Mutu \
karkas daging sapi.

Ditetapkan dengan SK Nomor :
689/KEP/BSN/12/2023

SNI Karkas dan daging sapi / kerbau ini
disusun untuk memberikan jaminan

terhadap keamanan dan mutu karkas dan
daging sapi/kerbau dengan mengikuti
perkembanganilmu pengetahuan, inovasi /

SNI 7541-4:2024
Metode pengujian dengan High
Performance Liquid Chromatography

(HPLC) - Baglan 4 : Deteksl resldu hormon

trenbolon asetat dalam daging dan hatl
sapl / kerbau

e

Metode pengujian dengan kromatografi \
cair kinerja tinggi (KCKT) bagian 4:

Residu hormon trenbolon dan dietilstilbestrol
dalam daging, jeroan dan olahannya.

439/KEP/BSN/9/2024

SNI ini menetapkan metode uji residu

hormon trenbolon asetat dan metabolitnya
dalam daging dan hati sapi/kerbau secara
kuantitatif dengan menggunakan HPLC 4

\
|
|
|
|
|

Ditetapkan dengan SK Nomor : :
|
|
|
|
I
|

SNI 3141:2024

Susu mentah - sapl

—

/ Merupakan revisi SNI 3141.1:2011 Susu

segar - Bagian 1

Ditetapkan dengan SK Nomor :

SNI 9223:2023 :
Batas maksimum residu obat hewan
dalam pangan asal hewan

~

Merupakan revisi SNI 01-6366-2000 Batas \\
maksimum cemaran mikroba dan batas
maksimum residu dalam bahan makanan
asal hewan

690/KEP/BSN/12/2023

|
|
I
I
|
Ditetapkan dengan SK Nomor : :
I
|
I
I

Standar ini menetapkan batas maksimum
residu obat hewan dalam pangan asal |
\ hewan /

e

SNI 7424:2024

Metode uji tapis (screening test)
residu antiblotlk menggunakan
Bloassay pada daging, Jeroan,

telur dan susu E

e 2

Y oo
/ Merupakan revisi SNI 7424:2008 Metode’
I uji tapis (screening test) residu antibiotika |
pada daging, telur, dan susu secara
bioassay

\
I
I
I
I
Ditetapkan dengan SK Nomor : |
448KEP/BSN/9/2024 :
I
I
I
]

Standar ini menetapkan metode uji tapis

(screening test) residu antibiotik

menggunakan bioassay pada daging, /
\ jeroan, telur dan susu. y

[
|
|
|
: 491/KEP/BSN/10/2024
I
|
|

SNI ini menetapkan persyaratan, pengambilan
contoh, dan metode uji susu mentah yang

berasal dari sapi. /

_—_———



Standar Nasional Indonesia (SNI)

SUMBER DAYA LAHAN PERTANIAN
(KOMTEK 65-23 Sumberdaya Lahan Pertanian)

( SNI yang ditetapkan: )

Q© SNI 9292:2024 Metode penghitungan kebutuhan air tanaman dilahan kering ditetapkan
dengan SK Nomor 561/KEP/BSN/11/2024

O SNI 9281:2024 Pengaturan air pada tata air mikro di lahan sawah rawa pasang surut tipe
luapan B, ditetapkan dengan SK nomor 560/KEP/BSN/11/2024

O SNI 7763:2024 Pupuk organik padat ditetapkan dengan SK Nomor 316/KEP/BSN/8/2024

© SNI 2364:2022 Kualitas tanah — Penetapan pestisida organoklorin melalui kromatografi
gas dengan deteksi selektif massa (GC-MS) dan kromatografi gas dengan deteksi
penangkap elektron (GC-ECD) Kualitas tanah ditetapkan dengan SK nomor
509/KEP/BSN/10/2024

© SNI 25177:2019 Kualitas tanah — Deskripsi tanah di lapangan ditetapkan dengan SK
nomor 508/KEP/BSN/10/2024

O SNI 23646:2022 Kualitas tanah — Penetapan kadar pestisida organoklorin menggunakan
kromatografi gas dengan deteksi selektif massa (GC-MS) dan kromatografi gas dengan
deteksi penangkap elektron (GC-ECD) ditetapkan dengan SK nomor
509/KEP/BSN/10/2024

SNI 9281:2024 Pengaturan air pada
tata air mikro di lahan sawah rawa
pasang surut tipe luapan B

SNI 9292:2024 Metode penghitungan
kebutuhan air tanaman di lahan
kering

O Merupakan standar yang disusun O Merupakan standar yang disusun

; dengan jalur pengembangan sendiri | | dengan jalur pengembangan sendiri
‘ dan ditetapkan oleh BSN Tahun 2024. | i dan ditetapkan oleh BSN Tahun 2024.
O Ditetapkan dengan SK Nomor E | O Ditetapkan dengan SK Nomor
561/KEP/BSN/11/2024 I 560/KEP/BSN/11/2024 {
| O standar ini digunakan sebagai acuan l j O standar ini menetapkan pengaturan
|  penghitungan kebutuhan'air tanaman | | air pada tata air mikro di [fhan sawah
| untuk setiap fase pertumbuhan i1 rawa pasang surut tipe luapan B yang
! tanaman dan kebutuhan air total ¥ terdiri atas prinsip dasar tata air
i selama satu musim tanam di lahan | mikro, infrastruktur pengatur air,
kering. Standar ini merupakan metode | b mekanisme kerja pengaturan air,
untuk menghitung kebutuhan air | indikator keberhasilan.

tanaman pangan dan tanaman
hortikultura semusim

7\
(=)



Standar Nasional Indonesia (SNI)

SUMBER DAYA LAHAN PERTANIAN
(KOMTEK 65-23 Sumberdaya Lahan Pertanian)

( sNI7763:2024 Pupuk organik padat ) ‘ /{
Q© Merupakan standar yang disusun dengan jalur pengembangan sendiri %,
dan ditetapkan oleh BSN Tahun 2024.
\

© Ditetapkan dengan SK Nomor 316/KEP/BSN/8/2024.

Q© Standar ini menetapkan syarat mutu dan cara uji pupuk organik padat
yang digunakan untuk pertanian umum

SNI 2364:2022 Kualitas tanah — Penetapan pestisida organoklorin melalui kromatografi
gas dengan deteksi selektif massa (GC-MS) dan kromatografi gas dengan deteksi
penangkap elektron (GC-ECD) Kualitas tanah

O Merupakan standar yang disusun dengan jalur pengembangan sendiri dan ditetapkan oleh
BSN Tahun 2024.

O Ditetapkan dengan SK Nomor 509/KEP/BSN/10/2024.

© Standar ini menetapkan metode untuk penentuan kuantitatif pestisida organoklorin (OCPs)
dan klorobenzena semi-volatil di tanah dan sedimen, menggunakan GC-MS dan GC-ECD.

SNI 25177:2019 Kualitas tanah — Deskripsi tanah di Iapa@

O Merupakan standar yang disusun dengan jalur pengembangan sendiri dan ditetapkan oleh
BSN Tahun 2024

O Ditetapkan dengan SK Nomor 508/KEP/BSN/10/2024.

© Standar ini memberikan panduan mengenai deskripsi tanah di lapangan dan konteks
lingkungannya. Ini berlaku untuk lokasi alami, hampir alami, perkotaan, dan industri.
Pengamatan dan pengukuran tanah dapat dilakukan pada tingkat unsur penyusun
tanah,tingkat lapisan atau horizon, tingkat petak, hingga tingkat lokasi area

SNI 2364:2022 Kualitas tanah — Penetapan pestisida organoklorin melalui kromatografi
gas dengan deteksi selektif massa (GC-MS) dan kromatografi gas dengan deteksi
penangkap elektron (GC-ECD) Kualitas tanah

QO Merupakan standar yang disusun dengan jalur pengembangan sendiri dan ditetapkan oleh
BSN Tahun 2024

Q© Ditetapkan dengan SK Nomor 509/KEP/BSN/10/2024.

© Standar ini menetapkan metode untuk penentuan kuantitatif pestisida organoklorin (OCPs) dan
klorobenzena semi-volatil di tanah dan sedimen, menggunakan GC-MS dan GC-ECD




STANDAR NASIONAL INDONESIA
SUMBER DAYA LAHAN PERTANIAN

(KOMTEK 07-01 |nfor(\asi Geografi)

SNI yang ditetapkan :

SNI 9302:2024 Spesifikasi informasi geospasial - Sumberdaya \

agroklimat untuk penentuan pola tanam tanaman pangan
skala 1:250.000

oleh BSN Tahun 2024.
O Ditetapkan dengan SK Nomor 629/KEP/BSN/11/2024.

O Standar ini menetapkan spesifikasi informasi geospasial (IG) — Wdaya agroklimat
untuk penentuan pola tanam tanaman pangan yang terdiri atas gambaran umum, lingkup
spesifikasi, identifikasi produk data, isi dan struktur data, sistem referensi geospasial,
kualitas data, pengiriman produk data, metadata, pemerolehan data, pemeliharaan data,

dan penyajian data.

O Merupakan standar yang disusun dengan jalur pengembakian sendiri dan ditetapkan




STANDAR NASIONAL INDONESIA
SUMBER DAYA LAHAN PERTANIAN
(KOMTEK 07-01 Informasi Geografi)

SNI 8473:2024 Spesifikasi informasi geospasial — Survei dan
pemetaan tanah semidetail skala 1:50.000

O Merupakan standar yang disusun dengan jalur pengembangan sendiri dan ditetapkan
oleh BSN Tahun 2024.

O Ditetapkan dengan SK Nomor 576/KEP/BSN/12/2024.

O Standar ini menetapkan spesifikasi informasi geospasial, survei dan pemetaan tanah
semidetail skala 1:50.000 yang terdiri atas gambaran umum, lingkup spesifikasi,
identifikasi produk data, pemerolehan data, isi dan struktur data, sistem referensi
geospasial, kualitas data, pengiriman produk data, metadata, indeks kekayaan informasi
(IKI), pemeliharaan data, dan penyajian data.

SNI 7925:2024 Spesifikasi informasi geospasial — Survei dan
pemetaan lahan gambut skala 1:50.000

O Merupakan standar yang disusun dengan jalur pengembangan sendiri dan ditetapkan
oleh BSN Tahun 2024.

O Ditetapkan dengan SK Nomor 575/KEP/BSN/12/2024.

O Standar ini menetapkan spesifikasi informasi geospasial — survei dan pemetaan lahan
gambut skala 1:50.000 yang terdiri atas gambaran umum, lingkup spesifikasi, identifikasi
produk data, pemerolehan data, isi dan struktur data, sistem referensi geospasial,
kualitas data, pengiriman produk data, metadata, indeks kekayaan informasi (IKI),
pemeliharaan data, dan penyajian data.




Sebaran SNI di Balai Besar
Penerapan Standar Instrumen
Pertanian

SNI yang didiseminasikan oleh

SNI B969:2021 Indonesian good agricultural practices
(IndoGAP) - Cara budidaya tanaman pangan yang baik

SNI 6233:2015 Benih padi inbrida

SNI 6232:2015 Benih jagung bersari bebas

SNI 6944:2015 Benih jagung hibrida

SNI 6128:2020 Beras

SNI 224:2023 Gabah

SNI 3729:2023 Pati sagu

SNI 9215:2023 Produksi stek berakar kentang (Solanum
fuberosum L.)

SNI 9227:2023 Produksi umbi kentang (Solanum tuberosum L.)
kelas benih sebar (G2)

SNI 6234:2024 Benih kedelai

SNI 9248:2024 Uji adaptasi tanaman padi sawah

SNI 9228:2023 Daun kelor (Moringa ofeifera) kering

SNI 9229:2023 Pedoman budidaya monokultur kelapa dalam
(Cocos nucifera L. var. Typica)

SNI 7312:2023 Benih tebu

SNI 3389:2023 Cabai kering

SNI 9214:2023 Produksi benih sumber jeruk (Citrus spp.)
SNI 9213:2023 Produksi benih durian (Durio spp.) secara
sambung dini

SNI 8405-3:2023 Bibit ayam umur sehari/kuri - Bagian 3: KUB
narayana agrinak

SNI 7352-5:2023 Bibit kambing — Bagian 5: Boerka galaksi
agrinak

@

Balai Besar Penerapan Standar
Instrumen
tahun 2024 mencapai 33 SNI
dan didiseminasikan kepada
831 Orang.

Pertanian pada

SNI 3924:2023 Karkas dan daging ayam ras

SNI 3926:2023 Telur ayam konsumsi

SNI 9208:2023 Kit enzyme linked immunosorbent assay
(ELISA) untuk deteksi antibodi rabies

SNI 9184-2023 Pelayanan kesehatan hewan — Rumah sakit
hewan, klinik hewan, dan praktik dokter hewan mandiri

SNI 7601:2023 Peralatan Panen. Mesin pengupas kulit buah
kopi basah — Syarat mutu dan metode uiji.

SNI 9199:2023 Pesawat udara nirawak (drone) pertanian —
Penyemprotan - Syarat mutu dan metode uji

SNI 9177:2023 Pengelolaan Bank Gen Lapang

SNI 7416:2023 Traktor pertanian roda empat — Syarat mutu dan
metode uji

SNI 9197:2023 Peralatan pembibitan dan penanaman. Mesin
pemeras kelapa parut — Syarat mutu dan metode uji

SNI 9198:2023 Mesin pencetak pelet pakan ternak — Syarat
mutu dan metode uji

SNI 9196:2023 Peralatan panen. Alat pengering tenaga surya
aktif tipe langsung — Syarat mutu dan metode uji

SNI 8485:2023 Alat pemeliharaan tanaman - Sprayer gendong
elektrik - Syarat mutu dan metode uji

SNI 7653:2023 Mesin penepung tipe piringan — Syarat mutu
dan metode uji

SNI 738:2023 Traktor pertanian roda dua — Syarat mutu dan
metode uji



Sebaran SNI di Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan Papua

Kalimantan
Barat

Kalimantan
Tengah

Kalimantan
Selatan

Kalimantan
Timur

Sulawesi
Utara

Sulawesi
Selatan

KALIMANTAN
TIMUR
3 SNI

) BARAT GORONTALO
12 SNI
120 Orang 535 Orang

KALIMANTAN

TENGAH 1 SULAWESI
12 SNI 4 SNI TENGGARA
450 Ora SULAWESI 4 SNI
nd 450 Orang

*\, wssorang
fis

SULAWESI UTARA

8 SNI
1.570.grang MALUKU UTARA

SUEAW|

TENGA
4 SNI

SELATAN 401 omg

1.159 0rang 1,050 Orang

1.5NI 9214:2023 Produksi benih sumber jeruk (Citrus spp.)

2.5NI 7763:2018 Pupuk organik padat

3.5NI 8969:2021 Indonesian good agricultural practices
(IndoGAP) - Cara budidaya tanaman pangan yang baik

1.5NI 9245:2024 Penataan lahan rawa pasang surut tipe
luapan B dengan sistem surjan
2.5NI 9281:2024 Pengaturan air pada tata air mikro di lahan
sawah rawa pasang surut tipe luapan B
3.8NI 6233:2015 Benih padi inbrida
4.5NI B968:2021 Indonesian good agricultural practices
(IndoGAP) - Cara budidaya tanaman pangan yang baik
5.5NI 9190:2023 Itik petelur komersial muri master
6.5NI 6128:2020 Beras
7.5NI 2907:2008 Biji kopi
8.5NI 8405-2:2023 Bibit ayam umur sehari/kuri - Bagian 2: KUB
janaka agrinak
9.5NI 224:2023 Gabah
10.8NI 2323:2008/Amd1:2010 Biji kakao - AMANDEMEN 1
11.SNI 3920:2013 Jagung

12.SNI 7856:2017 Bungkil inti kelapa sawit

1.5NI 8969:2021 Indonesian good agricultural practices
(IndoGAP) - Cara budidaya tanaman pangan yang baik

2.SNI 6233:2015 Benih padi inbrida

3.5NI B172:2015 Benih padi hibrida

4.5NI 224:2023 Gabah

1.5NI 7313:2008 Batas maksimum residu pestisida pada hasil
pertanian

2.5NI 6729:2016 Sistem pertanian organik

3.5NI 6128:2020 Beras

1.5NI 4478:2023 Krisan Potong

2.5NI 8969:2021 Indk ian good agricultural practices
(IndoGAP) - Cara budidaya tanaman pangan yang baik

3.5NI 6232:2015 Benih jagung bersari bebas

4,5NI 9229:2023 Pedoman budidaya monokultur kelapa dalam
(Cocos nucifera L. var. Typica)

5.5NI 3392:2023 Cengkih

6.5NI 9191:2023 Benih kopi arabika (Coffea arabica L.)

7.5NI 224:2023 Gabah

8.5NI 6128:2020 Beras

1.SNI 8969:2021 Ind good agricultural practic
(IndoGAP) - Cara budidaya tanaman pangan yang baik

2.8NI 9283:2023 Produksi benih jagung hibrida

3.5NI 9126:2022 Ubi kayu

4.5NI 4493:2023 Ubi jalar

5.5NI 3924:2023 Karkas dan daging ayam ras

Sulawesi
Tengah

Sulawesi
Tenggara

Sulawesi
Barat

Gorontalo

Maluku
Utara

Papua Barat

Papua

3 SNI

70 Oran
‘ 9

PAPUA BARAT
18NI
54 Orang

PAPUA

MALUKU
3 SNI
69 Orang

A

!

1.5NI 8969:2021 Indonesian good agricultural practices
(IndoGAF) - Cara budidaya tanaman pangan yang baik

2.5NI 8208:2023 Kit enzyme linked immunosorbent assay
(ELISA) untuk deteksi antibodi rabies

3.5MI1 8998:2021 Sarang burung walet bersih (Edible bird
nesf)

4.5NI 6128:2020 Beras

1.5NI 6232:2015 Benih jagung bersari bebas

2.5SNI 19-7030-2004 Spesifikasi kompos dari sampah
organik domestik

3.5NI 6233:2015 Benih padi inbrida

4.SNI 2323:2008/Amd1:2010 Biji kakao - AMANDEMEN 1

1.8NI 6232:2015 Benih jagung bersari bebas
2.5NI 9228:2023 Daun kelor (Moringa oleifera) kering
3.5SNI 9191:2023 Benih Kopl Arabika (Coffea arabica L.)

1.5NI 6128:2020 Beras
2.SNI 8969:2021 Indonesian good agricultural practices
(IndoGAP) - Cara budidaya tanaman pangan yang baik
3.5SNI 6233:2015 Benih padi inbrida
4.5NI 6232:2015 Benih jagung bersari bebas
5. SNI 8405-1:2017 Bibit ayam umur sehari/kuri - Bagian 1:
KUB-1
6.5NI 6729:2016 Sistem pertanian organik
7.5NI 7763:2018 Pupuk organik padat
8.SNI 6944:2015 Benih jagung hibrida
9.SNI 6232:2015 Benih jagung bersari bebas
10.SNI 8904:2020 Minyak goreng kelapa
11.SNI 6729-2016 Standar mutu selada

12.SNI 6128:2020 Beras

1.SNI 6:2021 Pala

2.5NI 6128:2020 Beras

3.5NI 8969:2021 Indonesian good agricultural practices
(IndoGAP) - Cara budidaya tanaman pangan yang baik

1.SNI 6233:2015 Benih padi inbrida
2.5NI 224:2023 Gabah
3.5NI 6128:2020 Beras

SNI 3729:2023 Pati sagu
1.8NI 8969:2021 Indonesian good agricultural practices

(IndoGAP) - Cara budidaya tanaman pangan yang baik
2.5NI 6233:2015 Benih padi inbrida

33



Banten

1.SNI 6233:2015 Benih padi inbrida

2.5NI 8969:2021 Indonesian good agriculfural practices
(IndoGAP) - Cara budidaya tanaman pangan yang baik

3.8NI 4483:2013 Jagung - Bahan pakan terak

4.5NI 8485:2018 Alat pemeliharaan tanaman - Sprayer gendong
elektrik - Syarat mutu dan metode uji

5.5NI 9199:2023 Pesawal udara nirawak (drone) perlanian —
Penyemprotan - Syarat mutu dan metode uji

6.5NI 141:2023 Pompa air sentrifugal untuk irigasi — Unjuk kerja
dan metode uji

7.5NI 6128:2020 Beras

Jakarta

1.SNI 8968:2021 Indonesian good agricultural practices
(IndoGAP) - Cara budidaya tanaman pangan yang baik

2.SNI 6233:2015 Benih padi inbrida

3.5NI 6729:2016 Sistem pertanian organik

Yogyakarta

1.5NI 6233:2015 Benih padi inbrida

2.8NI 6232:2015 Benih jagung bersari bebas

3.5NI 9177:2023 Pengelolaan Bank Gen Lapang

4.SNI 9254:2024 Pengelolaan bank gen biji ortodoks

5.5NI 7763:2024 Pupuk Organik Padat

6.5NI 8405-1:2017 Bibit ayam umur seharikuri - Bagian 1: KUB-
1

7.SNI 8405-2:2023 Bibit ayam umur sehari/kuri - Bagian 2: KUB
janaka agrinak

Jawa Barat

1.8NI 8969:2021 Indonesian good agricultural practices

Jawa
Tengah

1.5NI 6233:2015 Benih padi inbrida
2.5NI 8405-2:2023 Bibit ayam umur seharifkuri - Bagian 2: KUB
janaka agrinak
3.5NI 9224:2023 Metode pengukuran emisi gas metana (CH4) dan
dinitrogen oksida (N20) di lahan padi sawah - Bagian 1: Metode
pengambilan contoh gas CH4 dan N20
4.5NI 8968:2021 Indonesian good agricultural practices (IndoGAP) -
Cara budidaya tanaman pangan yang baik
5.5NI 3148-2:2017 Pakan Konsentrat — Bagian 2 : Sapi Potong
6.5NI 7651-11:2023. Judul Standar, Bibit sapi potong — Bagian 11:
Pogasi agrinak
7.5NI 3148-2:2024 Pakan Konsentral - Bagian 2: Sapi Potong
B8.5NI 3211:2009 Manggis
9.5NI 8405-1:2017 Bibit ayam umur sehari'kuri - Bagian 1: KUB-1
10.SNI 3921:2023 Kacang Tanah
11.8NI 6233:2015 Benih padi inbrida
12.8NI 6234:2015 Benih kedelal
13.8NI 6232:2015 Benih jagung bersari bebas
14.5NI 8026:2014 Stroberi
15.SNI 01-3168-1992 Apokat
16.8NI 3157:2022 Sorgum
17.SNI 01-3179-1992 Jahe segar
18.SNI 4480:2016 Cabai
19.SNI 3160:2013 Bawang putih (Allium sativum L.)
20.SNI 3159:2013 Bawang merah (Allium cepa var. ascalonicum)
21.8NI 01-3162-1992 Tomat segar
22.SNI 7312:2008 Benih tebu

(IndoGAP) - Cara budidaya tanaman pangan yang baik
2.SNI 9191:2023 Benih kapi arabika (Coffea arabica L.)
3.5NI 9227:2023 Produksi umbi kentang (Solanum tuberosum
L.) kelas benih sebar (G2)
4.8SNI 9230:2023 Spesifikasi informasi geospasial - Zona
indikatif pengembangan infrastruktur panen air pertanian
5.8NI 9177:2023 Pengelolaan Bank Gen Lapang
6.SNI 9254:2024 Pengelolaan bank gen biji ortodoks
7.5NI 4478:2023 Krisan potong
8.5NI 9184-2023 Pelayanan kesehatan hewan — Rumah sakit
hewan, klinik hewan, dan praktik dokter hewan mandiri
9.5NI 8405-2:2023 Bibit ayam umur sehari/kuri - Bagian 2: KUB
janaka agrinak
10.SNI 8405-3:2023 Bibit ayam umur seharikuri - Bagian 3: KUB
narayana agrinak
11.SNI 9190:2023 Itik petelur komersial muri master
12.SNI 9226:2023 Karkas dan daging sapi/kerbau
13.SNI 9215:2023 Produksi stek berakar kentang (Solanum
tuberosum L.)
14.5NI 3389:2023 Cabai Kering
15,SNI 6233:2015 Benih padi inbrida
16.SNI 3392:2023 Cengkih
17.5NI 2803:2024 Pupuk NPK Padat

Jawa
Timur

1.SNI 6233:2015 Benih padi inbrida
2.8NI 6232:2015 Benih jagung bersari bebas
3.5NI 8969:2021 Indonesian good agricultural practices (IndoGAP) -
Cara budidaya tanaman pangan yang baik
4.5NI 6234:2024, Judul Standar, Benih kedelai
5.5NI 9214:2023. Judul Standar, Produksi benih sumber jeruk
(Citrus spp.)
6.5NI 7312:2023. Judul Standar, Benih tebu
7.5NI 7651-11:2023. Judul Standar, Bibit sapi potong — Bagian 11:
Pogasi agrinak
B.8NI 9177:2023. Judul Standar, Pengelolaan Bank Gen Lapang
9.5NI 9254:2024. Judul Standar, Pengelolaan bank gen biji ortodoks
10.SNI 3148-2:2024
11.8NI 8173-2:2023. Judul Standar, Pakan ayam ras pedaging
(brailer)
12.SNI 7352-5:2023. Judul Standar, Bibit kambing — Bagian 5:
Boerka galaksi agrinak
13.SNI 7352-4:2022. Judul Standar, Bibit kambing — Bagian 4:
Saanen indonesia
14.SNI 8405-1:2017 Bibit ayam umur sehari/kuri - Bagian 1: KUB-1
15.SNI 8405-2:2023 Bibit ayam umur sehari/kuri - Bagian 2: KUB
janaka agrinak

18.8NI 7763:2024 Pupuk Organik Padat

Bali

1.8NI 6729:2016 Sistem pertanian organik
2.SNI 8405-2:2023 Bibit ayam umur sehari/kuri - Bagian 2: KUB
janaka agrinak

3.5NI 8405-3:2023 Bibit ayam umur sehari/kuri - Bagian 3: KUB | | NTB

narayana agrinak
4.SNI 9208:2023 Kit linked i
(ELISA) untuk deteksi antibodi rabies

sorbent assay

BANTEN NTT
7SNI
1.050 Orang
JAWA TIMUR
15 SNI

2.300 Orang e

- 5 SNI
1.400 Orang

JAWA BARAT 1 ;
18 SNI %
5.0550ran9 v oGYAKARTA T ‘)
7 SNI 4SNI
150 Orang 150 Orang

)

Sebaran SNI di Jawa, Bali,

1.SNI 8969:2021 Indonesian good agricultural practices (IndoGAP) -
Cara budidaya tanaman pangan yang baik

2.5NI 9222:2023 Spesifikasi informasi geospasial — Survei dan
pemetaan tanah detail skala 1:10.000

3.5NI 8474:2018 Penyusunan pela kesesuaian lahan untuk
komoditas pertanian strategis semidetall skala 1:50.000

4.5NI 8473:2018 Metode survei dan pemetaan tanah skala 1:50.000
dengan menggunakan pendekatan fisiografis

5.5NI 8405-3:2023 Bibit ayam umur sehari/kuri - Bagian 3: KUB
narayana agrinak

NTB, dan NTT

1.8NI 9283:2023 Produksi benih jagung hibrida

2.5NI 8926:2020 Jagung

3.5NI 8969:2021 nd 1 good agricultural practi
Cara budidaya tanaman pangan yang baik

4.5NI 61282020 Beras

5.SNI 2908:2020 Dendeng daging dalam kemasan

6.8NI 9228:2023 Daun kelor (Moringa oleifera) kering

(IndoGAP) -

NTT
6 SNI
804 Orang

‘,( A~

7

”~




Jumlah SNI yang didiseminasikan
Tahun 2024

SNI yang didiseminasikan tahun 2024 berjumlah 261 SNI
dan didiseminasikan kepada 46.895 Orang.

Sebaran SNI di Sumatera S
10.000 Orang

Aceh

Sumatera
Utara

Sumatera
Barat

Riau

Lampung

Kepulauan
Riau

Jambi

1.SNI 8969:2021 Indonesian good agricultural practices
(IndoGAP) - Cara budidaya tanaman pangan yang baik

2.5NI 9283:2023 Produksi benih jagung hibrida

3.5NI 3159:2013 Bawang merah (Allium cepa var. ascalonicum)

4.SNI 6128:2020 Beras

5.5SNI 2907-2008 Standar mutu biji kopi

1.5NI 8969:2021 Indonesian good agricultural practices
(IndoGAF) - Cara budidaya tanaman pangan yang baik

2.5NI 7352-5:2023 Bibit kambing — Bagian 5: Boerka galaksi
agrinak

3.5NI 7352-4:2022 Bibit kambing — Bagian 4: Saanen indonesia

4.SNI 9215:2023 Produksi stek berakar kentang (Solanum
tuberosum L.}

1.5NI 01-3391-2000 Gambir

2.5NI 8969:2021 Indonesian good agricultural practices
{IndoGAP) - Cara budidaya tanaman pangan yang baik

3.5NI 9283:2023 Produksi benih jagung hibrida

4.5NI 9214:2023 Produksi benih sumber jeruk (Citrus spp.)

5.SNI 4478:2023 Krisan potong

6.SNI 9213:2023 Produksi benih durian (Durio spp.)

7.SNI 6233:2015 Benih padi inbrida

8.5NI 2323:2008/Amd1:2010 Biji kakao - AMANDEMEN 1

9. SNI 3747:2013 Kakao bubuk

10.SNI 9227:2023 Produksi umbi kentang (Solanum fuberosum

L.) kelas benih sebar (G2)

1.SNI B969:2021 Indonesian good agricultural practices
(IndoGAP) - Cara budidaya tanaman pangan yang baik
2.5NI 7352.1:2015 Bibit kambing - Bagian 1 : Peranakan
Etawah
3.5NI 7352-5:2023 Bibit kambing — Bagian 5: Boerka galaksi
agrinak
4.5NI 8818:2019 Pakan konsentrat kambing perah
5.5NI 8819:2019 Pakan konsentrat domba penggemukan
6.SNI 01-4296-1996 Dodol nanas
7.5NI 3166:2009 Nenas
8.5NI B370:2018 Keripik buah
9. SNI 3157:2022 Sorgum
10.SNI 7352.1:2015 Bibit kambing - Bagian 1 : Peranakan
Etawah
11.SNI 4480:2016 Cabai
12, SNI 6128:2020 Beras
13.SNI 8964:2021 Kopl sangrai dan kopi bubuk
14.SNI 01-3946-1995 Kopra

Bangka
Belitung

15.5NI 3951:2018 Susu pasteurisasi

SNI 6233:2015 Benih padi inbrida

1.SNI 9229:2023 Pedoman budidaya monokuliur kelapa dalam
(Cocos nucifera L. var. Typica)

2.5NI 3166:2009 Nenas

3.5NI B405-5:2023 Bibit ayam umur sehari/kuri — Bagian 5:
Merawang

Sumatera
Selatan

1.5NI 8969:2021 Indonesian good agriculfural practices
(IndoGAP) - Cara budidaya tanaman pangan yang baik

2.5NI 8211:2015 Benih kelapa sawit

3.8NI 6234:2015 Benih kedelai

4.5NI 8926:2020 Jagung

5.5NI 9214:2023 Produksi benih sumber jeruk (Citrus spp)

6.5NI 8211:2015 Benih kelapa sawit

7.SNI 6233:2015 Benih padi inbrida

Bengkulu

10 SNI
2.430 Orang

* : /
SUMATERA BARAT | )
A\
\

SUMATERA
UTARA
4 SNI

10.001 Orang
RIAU
15 SNI
150 Orang
o KEP. RIAU
3 SNI

JAMBI
7SNI
260 Orang

L 4
BENGKULU
4 SNI
o Lrang BANGKA
BELITUNG
SUMATERA 16 SNI
SELATAN 309 Orang
8 SNI
900 Orang LAMPUNG
1 SNI
500 Orang

1.5NI 0004:2013/Amd 1:2015 Lada putih
2.5NI 9213:2023 Produksi benih durian (Durio spp.) secara
sambung dini
3.5NI 8433:2018 Lada bubuk
4.5NI 6128:2020 Beras
5.SNI 01-7155-20086 Benih lada (Pjper nigrum L.)
6.5NI 224:2023 Gabah
7.SNI 8172:2015 Benih padi hibrida
8.5NI 9228:2023 Daun kelor (Moringa oleifera) kering
9.SNI 9283:2023 Produksi benih jagung hibrida
10.SNI 8229:2023 Pedoman budidaya monokultur kelapa
dalam (Cocos nucifera L. var. Typica)
11.SNI 3389:2023 Cabai kering
12.SNI 9248:2024 Lji adaptasi tanaman padi sawah
13.5NI 9214:2023 Produksi benih sumber jeruk (Citrus spp.)
14.SNI 9199:2023 Pesawal udara nirawak (drone) pertanian —
Penyemprotan
15.SNI 8227:2023 Produksi umbi kentang (Solanum
tuberosum L.) kelas benih sebar (G2)
16.SNI 3148-2:2024 Pakan konsentrat - Bagian 2: Sapi
pedaging

1.SNI 8926:2020 Jagung

2.5NI 9213:2023 Produksi benih durian (Durio spp.) secara
sambung dini

3.5NI 3920:2013 Jagung

4.5NI 3743:2021 Gula palma

5.5NI B964:2021 Kopi sangrai dan kopi bubuk

6.5NI 6234:2024 Benih kedelai

7.5SNI 8405-2:2023 Bibit ayam umur sehari/kuri - Bagian 2:
KUB janaka agrinak

8.5NI 4480:2016 Cabai

1.SNI 6944:2015 Benih jagung hibrida

2.5NI 6128:2020 Beras

3.5NI 3743:2021 Gula palma

4.SNI 7352-5:2023 Bibit kambing — Bagian 5: Boerka galaksi
agrinak |

7\39



Jumlah SNI yang didiseminasikan
Tahun 2023

SNI yang didiseminasikan pada tahun 2023 berjumlah
52 SNI dan didiseminasikan kepada 7.665 Orang.

2.5NI 6128:2020 Beras

Sumatera Utara

SNI 01-3542-2004 Kopi bubuk

ACEH
2SNI KALIMANTAN TIMUR
425 Orany 25NI
- SUI;’I‘:‘I":L!E:m KALIMANTAN 680 Orang SULAWES! M"LU‘:‘:;:TAR'Q
1 SNI KALIMANTAN TENGAH UTARA 283 Orang
432 Orang BARAT 18N 3 SNI
‘ Ay 45N 600 Orang GORONTALO 540 Orang
ki 48NI KEP;::\U 342 Orang i
~:,; i 892 Orang . b 450 Orang PAPUA BARAT
T wdt, e
o 45NI ng 15NI
SUMATERA 430 Orang SULAWES 566 Qrang
BARAT ————— S, BANGKA TENGAH
25N Z BELITUNG il
1.000 Orang ‘ 18N o s
BENGKULU 240 0rmog | suLawEsi - e
2 SNI JAKARTA  \awa BARAT -
600 Orang g\ ATERA 32; g::n TENGAH K"s"é“:::::” 15NI SULAWESH MALUKU
SELATAN LAMPU 9 1sm N Omng TENGGARA 1SNI
1.088 Orang suLAwes! 15N 250 Orang
15NI 35N 300 Orang  NTB SELATAN o
855 Orang 700 Orang /' . st rang
S — 650 Orang 800 Oran ,
BANTEN 7' - ﬁﬂ'ﬁ\tb <
2SN JAWA iy
720 Orang. BARAT YOGYAKARTA s tauR - \ y
15N 3SNI okl BALI N
7000rang 37501819 goo Orang 2SNl 1SNI
500 Orang 216 Orang
1.PTM Permentan No. 27 Tahun 2021 Pedoman Produksi, 1.SNI B284:2016 Tata cara pemeliharaan jaringan inigast
Aceh Sertifikasi, Peredaran, dan Peng 1 Benih T: teknis
Kopi (Coffea spp). Yogyakarta 2.5N| 15886:2021 Standar jaringan irigasi

3. SNI 7604:2010 Bangunan pertanian - Syarat mutu rumah
tanaman

Sumatera Barat

1.5NI 01-3211-1992 Standar mutu buah manggis
2.5NI 01-3391-2000 Gambir

1.5NI 7763:2018 Pupuk organik padat

Riau

1.8NI 7352.1:2015 Bibit kambing - Bagian 1 : Peranakan
Etawah

2.5NI 8818:2019 Pakan konsentrat kambing perah

3.5NI 3951:2018 Susu pasteurisasi

4.5NI 3157:2002 Sorgum

Ball 2. 5NI 482:2018 Kapur untuk pertanian
NTB 1.5NI 6729:2016 Sistem pertanian organik
2.SNI 01-7157-2006 Benih kelapa dalam
NTT SNI 7651-4:2020 Bibit sapi potong - Bagian 4: Bali

Kepulauan Riau

SNI 6233:2015 Benih padi inbrida

1.SNI 19-7030-2004 Spesifikasi kompos dari sampah
organik domestik

Kalimantan Barat

1.5NI 3140-1:2020 Gula kristal - Bagian 1: Mentah

2.SNI 3140-3:2020 Gula kristal - Bagian 3: Putih

3.SNI 13-7168-2006 Syarat mutu zeolit sebagai bahan
pembenah tanah pertanian

4.SNI 3741:2013 Minyak goreng

Jambi 2.5NI 6234:2015 Benih kedelal Kalimantan Tengah SNI 3920:2013 Jagung
3.5NI 3166:2009 Nenas
4.5NI 01-3450-1997 Biji pinang bukan untuk obat Kalimantan Selatan | SNI 3178:2013 Dedak padi - Bahan pakan termak
Bangka Belitung SNI 4480:2026 Cabal Kalimantan Timur SNI 7313:2008 Batas maksimum residu pestisida pada
hasil pertanian
1. SMI 6944:2015 Benih jagung hibrida
Lampung 2.SNI 8172:2015 Benih padi hibrida Sulawes| Utara 1.SNI 4478:2023 Krisan potong
3.5NI 01-7155-2006 Benih lada 2.5NI 0006:2015 Pala
Sumatera Selatan | SNI 8964-2021 Kopi sangrai dan kopl bubuk Gorontalo SNI 6128:2020 Beras
Benakul 1.SNI 3743:2021 Gula palma Sulawesi Tengah SNI 2907:2008 Biji kopi
M 2.SNI 3544:2013 Sirup
Sul i Tenggara | SNIB233:2015 Benih padi inbrida
1.SNI 01-3921-1995 Kacang tanah = =
Banten 2 SNI 4483:2013 Jagung - Bahan pakan temak Sulawesi Barat SNI 6232:2015 Benih jagung bersari bebas
Jakarta SNI 01-3168-1992 Apokat e SR SR
SNI 8969:2021 lndk good lural
Jawa Barat SNI 3211:2009 M: i ik =
i i fesui s (IndoGAP) - Cara budidaya tanaman pangan yang baik
SNI 8405-1:2017 Bibit hari/kuri - Bagian 1:
Jawa Tengah i Ay ImUnasar gel Papua Barat SNI 0006:2015 Pala
Jawa Timur SNI 6233:2015 Benih padi inbrida i Shil sreciabonifeeing Saoy

@




Lembaga Penerap Standar
Instrumen Pertanian BSIP
Tahun 2024

Lembaga penerap standar
instrumen pertanian tersebar di 33
provinsi diseluruh Indonesia
sebanyak 72 lembaga dan

komoditas paling banyak adalah

Padi.

1.Gabungan Kelompok Tani Sabilulungan

1. Kelompok Tani Jambu

BBPSIP 2.Kelompok Tani Dare Nandung 2.Kelompok Tani Gemah Ripah
3.CV Almirah e 3. Kelompok Wanita Tani Lestari
e 4. Kelompok Wanita Tani Wijayakusuma
1.Kelompok Tani Paya Setui 5. Paguyuban UMKM
Aceh 2.Gabungan Kelompok Tani Rambung Rungkah 6. Kelompok Tani Sido Makmur
3.Gabungan Kelompok Tani Aurifanta
0D Bioana Wk Bali 1.UPH Bon Belok Kopi
2 RHBH VAN 2.Kelompok Tani Darma Krya
Sulliaterd Vita 2.PT Bintang Terang Lestari Abadi "
1. Kelompok Tani Maju Bersama
Sumatera Barat [ -Chokato Tumbuh Borsama N 2. Kelompok Tani Ingin Maju
-Ghocolio 3. Kelompok Tani Kates
1.New Limer Caffes 4. Kelompok Tani Lang Miang
£ 2.Beras Benteng =
Riau 3. Dlla Saudara NTT 1.UD Moris DiaK

4.Putri Kempas Jaya

2.UD Angkasa Timor

Kepulauan Riau

Kelompok Tani Poyotomo Makmur

Jambi

Kelompok Tani Selang Fengas

Kalimantan Barat

1.Kelompok Tani Harapan Baru
2.Kelompaok Tani Tanjung Harapan |
3.Kelompok Tani Bernas

Bangka Belitung

1.Gabungan Kelompok Tani Batin Tikal
2.Gabungan Kelompok Tani Serdang Bersatu
3.Gabungan Kelompok Tani Wisata Tanjung Timpek
4. Kelompok Tani Lumbung Serai

5.Bundesma Mitra Lada Bersatu

Kalimantan Tengah

Gabungan Kelompok Tani Sinar Harapan

Kalimantan Selatan

Kelompok Tani Maju Bersama

1.CV Citra Mandiri

Kalimantan Timur

1.UUD Dewi Sri
2.Kelompok Tani Trisakti

Sulawesi Utara Kelompok Tani Yantaton 1
Sumatera Selatan |, b perkebunan Wak Uban
Gorontalo UD Taat Karya
Lannsy 1.PP Gapsera
2.Koperasi Produksi Ternak Maju Sejahtera Sulawesi Tengah Kelompok Tani Sukamaiju
1.PT Sari Aren Group 1.Kelompok Tani Sipatuo
Bengkulu 2.KUD Mulya Usaha . SRS St 2. Kelompok Tani Bahagia
3. Perkumpulan Petani Mulya Makmur Mukomuko Sej
4.UMKM Ona Bejagea . . 1.Penangkar Benih Suka Damai
Tenggara et
2. Penangkar Benih Sri Ayu
Banten CV Abi Nisa Sejahtera
S i Barat Kelompok Tani Cahaya Abadi
Jakarta Gabungan Kelompok Tani Rorotan Jaya
Maluku Gabungan Kelompok Tani Gemba Tani
Jawa Barat Gabungan Kelompok Tani Sri Makmur
Maluku Utara Kelompok Tani Mirimoi
1.Kelompok Tani Ngudi Rahayu IV
Jawa Tengah 2.UPBS IP2SIP Magelang Papua Barat CV Papua Global Spices
3.UPBS IP2SIP Ungaran
P 1.CV Myesha Mandiri
1.Koperasi Konsumen Gapoktan Loh Jinawi S 2.CV Maju Tama Agro
Jawa Timur 2.UMKM Mirasa "“Tempe Keripik”

3.UMKM Cahaya Snack "Alen-Alen"
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Tahun 2023, lembaga penerap standar instrumen pertanian
mencapai 54 lembaga dari 33 provinsi di seluruh Indonesia.

SNI yang diterapkan berjumlah 56 SNI, dengan komoditas
paling banyak adalah Komoditas Perkebunan (Kopi).

Sebaran Lembaga Penerap Standar Instrumen BSIP

ACEH
@)

SULAWESI MALUKU
KALIMANTAN
UTARA UTARA
TIMUR
" m @

SUMATERA KALIMANTAN
BARAT
q M
GORONTALO
% PAPUA BARAT
t / " €
PAPUA
SUMATERA l )
BARAT %
2 -

8

__I"-. s
—
. ( :
BENGKULU ' - L RA
) JAKARTA KALIMANTAN i
SUMATER JAWA KALIMANTAN

(5} TENGAH
SELATAN TENGES faL 1 SSLATAR

1

o e 4 O e sutanks) i
LAMPUNG * -
SELATAN (] = -
0 ¢ el AT < lf

BANTEN llﬂv ~ .

(1) JAWA 7 v ""
BARAT YOGYAKARTA j»us TiMUR J
A

Q) (& ) m

Aceh : : : : Jawa Tengah Sulawesi Selatan
1.Koperasi Baburrayan lompok Tani Sumber Kelapa 1.Kelompok Wanita Tani Beguyur 1.UMKM KOPI 1000 Nurhidayah
2.1KM Motung 2.CV Yohanes Mitra Kakao Sulawesi Tengah
‘Sumatera Utara mﬁginang Betara Jambi Mandiri 1.1KM Suluh Gesang
1 FMbowrg 1.KWT Mawar o Soririvels
2.IKM Muda Kopi -K.ap.BanW' o ‘IUnItPangolahanHasﬂBathm 1.Koperasi Sukma Melati
SR 1.Bumdesma Mira Lada Bersaty s ” e ""”";:,”
2:lmKME°ma.Ipo k. .. novasi ¥ B"a'éu\:‘"ﬂfa __| ;"-tl'.ayasan Ponpes Nurul Haramain 1.PT Kakao Kolut Mm
Riau Ceadelt 1.Kelompok Tari Pemuia 0V plven Syerian
2K Restu 1. stompak Tani Sejahtera Makmur Kalimantan Barat AHEmpRK hall Pthat Janey)
3.Usaha Penggilingan Padi 2 Kelompok Tani New Garden Hydro 1-Kelompok Tani Harapan Baru Maluku
Sumatera Selatan 3.Dodol Rogayah Kalimantan Selatan 1 PT Kamboti Ewang Maluku
1. Kelompok Wanita Tan| BeQUYUr o iyiar 1. Kelompok Tani Karya Baru ':""“" "T -
2.0V Yohanes Mitra Kakao Mandiri g i Kalimantan Tengah Kelompok Tani Mirimoi
3.UMK Kopi Pondok Indah Java Tim "“u,"’“" i 1.Gabungan Kelompok Tani & karconol Tanl Lastart
5.PT Kulaku Indonesia : Kalimantan Timur g  Koperasi Ebler Suth Colran
6.CV Biji Kopi 1, Gabungan Kelompok Tani 1‘3:‘ o
7.UMK Al Fath . WT“W Berkah Bersatu :CV Maju Tama Agro
5“1 Bu-’“"m"t"f'com 3.Kelompok Wanita Tani Subur Makmur Sulawesi Barat

1.CV Poki Cahaya Abadi



Jumlah Produk Instrumen Pertanian
Terstandar yang dihasilkan BSIP

............................................................ Tahun 2023

Produksi benih padi Produksi benih jagung Produksi bibit jeruk
tersertifikasi sebanyak tersertifikasi sebanyak tersertifikasi sebanyak
175,95 ton. 26,04 ton. 10.000 batang.

Kakao

Préduksi bibit kakao Produksi bibit kopi Produksi bibit ke‘l'apa
tersertifikasi sebanyak tersertifikasi sebanyak tersertifikasi sebanyak
7.000 pohon. 98.819 pohon. 11.111 pohon.

L

tersertifikasi sebanyak tersertifikasi sebanyak
13 ekor. 62.028 ekor.

=%

Produksi benih padi tersertifikasi Produksi benih Jagung tersertifikasi N\
sebanyak 665,6 ton. sebanyak 158,8 ton. : '\‘\ o



Lembaga Sertifikasi
Produk, Proses dan

Jasa (LSPro)
BBPSI Pascapanen

® Memiliki fokus sertifikasi mutu
dan kualitas produk pascapanen
pertanian.

@ Sertifikasi produk menjamin mutu

dan kualitas suatu produk, hingga | oge .
mampu bersaing di pasar . Alur Sertifikasi Produk,

nasional. Proses dan Jasa

® Menjadi lembaga yang
melakukan sertifikasi mutu dan

kualitas produk pascapanen /' Pelanggan mengajukan @
: | permohonan sertifikasi .
pe rtanian. | produk, proses dan jasa [

\ dengan mengisi formulir /

. permohonan sertifikasi @

E

, | Petugas layanan
| | melakukan verifikasi |
‘. kelengkapan dokumera

Ruang lingkup: S Potuges lyanan
4 i ! billing taginan biaya | [
Hasil pertanian dan el el I Polanggan menarina
sa e Dl inan
perkebunan (beras, biji ,_ kepada pelanggan | dan membayarkan

sesual kode billing
yang diterbitkan

kopi, dll) serta produk
tanaman dan

turunannya (gula, / g
produk gula dan ._./«x_‘* A
N P,

pati). \

LSPro menerbitkan

sertifikat tanda )
kesesuaian

LSPro BBPSI Pascapanen secara
berkelanjutan meningkatkan kemampuan
dan kompetensi SDM-nya, serta

penguatan kapasitas laboratorium uji.

f Pelan
ggan,
I menerima semﬂkat \

\tanda i ; _.,"J Survailen

< |pemeriksaan
71 untuk memastikan
konsistensi pelaku

usaha dalam

menerapkan
manajemen mutu
| 1S0 8001)

Kami akan bantu
pelaku usaha menghasilkan
produk berkualitas dan aman.

L W 9




LEMBAGA PENILAIAN KESE
LSPro - BBPSI Mektan

LSPro Balai Besar Pengujian Standar
Instrumen Mekanisasi Pertanian

Lembaga Sertifikasi Produk (LSPro) BBPSI Mektan
berkomitmen menerapkan Standar Nasional Indonesia
ISO/IEC 17065:2012, Nomor Sertifikat Akreditasi
LSPr-146-IDN ditetapkan pada tanggal 26 Juni 2024

Ruang Lingkup Sertifikasi Sertifikat Kesesuaian SNI
Tahun 2024

Sprayer gendong elekirik

SNI 7416:2023 [ mume ? | SNI 8185:2019 1 Mesin Perontok Padi

#
Il
Traktor pertanian roda ! Mesin panen padi Tipe Pelemparan Jerami

empat gandar ganda - 1 tipe kombinasi
pRlge g 1y P Momor Serdifikat

003F 7.11-1. L5Fm BBFS! Mekian/VIF2024

SNI 738:2023 SNI 3550 12018 . Pompa Air Sentrifugal
Traktor pertanian 9 Pengabut gendong 5 untuk Irigasi
roda dua bermotor Nomor Seiifikat

| 002F 7-11-1a. LSPo BBPSI Mekian 2024
i . O03F 7.11-1a, L5Pm BBPS| MakianX2024

5 SNI 4513:2012 g O04/F 7.11-1a, LEPm BBPS| Makian/X2024

Pompa air sentrifugal Sprayer gendong + B3 Mesin Pemipil Jagung
tuk irigasi i i
untilk irigas Q semi-otomatis - E Nomor Serif

002F 7.11-1. LSPro BBPS! Mektan/VIV2024

SNI 7429:2022 T 9. > o AT OB4/F 7.11-1. LSPro BBPS! MekianV 112024
Mesin perontok padi tipe SNI 7428:2023 Mesin pengering i i iy e

pelemparan jerami o Forsled B gabah tipe sirkulasi

Alur Layanan Sertifikasi

o1 Permohonan Sertifikasi 06 Review dan - Pemohon Melakukan
(1 Jam 15 Menit) Keputusan Sertifikasi '\_‘_( Tindakan Perbaikan
(3 Hari)

Tinjauan
02  Permohonan
- = (1 Hari) ,-- --o
LY ” LY
\
Penerbitan Penguijian Alsintan Pengesahan
03 Tagihan gz Hari *Sesuai 07 Sertifikasi
(1 Hari) Lab) (1 Jam)
\
\ \
@ @

{fij— &
0 !’Q o4 Audta Terbit Sertifikat

Pengambilan Contoh 08 gesuai SNI
=4 {13 Hari) (2 Jam)

produk terkemuka di tingkat nasional dan internasional untuk
mendukung terwujudnya pertanian maju, mandiri dan modern”

“LSPro BBPSI Mektan bertekad menjadi lembaga serhﬂkam@
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SEBARAN PEGAWAI b
LINGKUP BSIP di INDONES

Y SDM BSIP 3.723 orang

3.650 PNS (98,04%)

73 PPPK (1,96%) ’
e
Pejabat Fungsional tertentu 1.767 orang (47,46%). Sejumlah 121 orang Pegawai
Struktural (3,25%) dari Eselon | sampai dengan Eselon IV; dan 1.835 orang
(49,29%) adalah Tenaga Pelaksana.

Sebaran Pegawai lingkup BSIP per Provinsi

 §

ACEH
SUMATERA UTARA

MALUKU - PAPUA



KARAKTERISTIK ASN BSIP

Laki-Laki VS Perempuan
Tahun 2024

57,1 1% Jumlah ASN di BSIP lebih 42,89%

: banyak ASN Laki-laki .
2.037 pegawai dibandingkan Perempuan 1.530 pegawai
ASN laki-laki ASN perempuan

54,6 % Tingkat Pendidikan 27,0%

- . ASN Laki-laki di BSIP sebagian besar -
Pendidikan di berpendidikan dibawah S1, sedangkan ASN Pendidikan
bawah S1 perempuan didominasi lulusan S1/Sarjana S1/Sarjana

52,4 O/O Jabatan 44,4%

ASN perempuan lebih banyak menduduki Jabatan
Felaksana jabatan fungsional dibandingkan ASN .
Laki-laki Fungsional

6 Provinsi yaitu Papua, Yogyakarta, Sumatera Utara, Sulawesi Tengah, Gorontalo,
dan Kep. Bangka Belitung memiliki jumlah ASN Perempuan yang lebih banyak dari
ASN Laki-laki.

3 Provinsi dengan proporsi ASN Perempuan terbesar:

1‘ ’ Papua (58,1%)

Sumatera
Utara (55,1%)




Pegawai BSIP
Berdasarkan Klasifikasi
Jabatan Tahun 2023

Al
S

Jumlah jabatan fungsional yang cukup besar menunjukkan bahwa BSIP senantiasa
berupaya untuk meningkatkan kualitas layanan yang profesional. Jabatan fungsional
memiliki kontribusi yang cukup besar (48%) 1.766 pegawai, hal ini didukung oleh
pegawai yang mempunyai keahlian dan kompetensi teknis. Sementara itu, jumlah
jabatan pelaksana (49%) 1.836 pegawai yang dominan mengindikasikan bahwa BSIP
memiliki kapasitas pelayanan operasional yang cukup besar.

Meskipun jumlahnya relatif
lebih kecil, jabatan
struktural (3%) 121 pegawai
berperan penting dalam
mengarahkan dan
mengelola seluruh aktivitas

organisasi. Kombinasi
antara jabatan struktural
pelaksana, dan fungsional
ini menciptakan
keseimbangan yang baik
untuk mendukung visi dan
misi Kementerian Pertanian.

B ]

Struktur organisasi yang didominasi oleh
jabatan pelaksana mengindikasikan
bahwa efisiensi operasional merupakan
kunci keberhasilan. Di sisi lain,
keberadaan jabatan fungsional yang
cukup banyak menunjukkan bahwa BSIP
memiliki komitmen untuk terus berinovasi
dan meningkatkan kualitas produk
layanan.

()



o 3,43%

=c. 50,01%

46,56%

Rumpun Pertanian

Rumpun Non Pertanian

Jabatan Fungsional

Pelaksana

1.669

Pegawai BSIP berdasarkan Jabatan Fungsional Tahun 2024

Penyuluh Pertanian

Pengawas Benih Tanaman

Pengawas Mutu Hasil Pertanian

Pengendali Organisme Pengganggu Tanaman

Pengawas Alat dan Mesin Pertanian
Analis Prasarana dan Sarana Pertanian

Pengawas Bibit Ternak

Medik Veteriner

Pengawas Mutu Pakan

Analisis Perkarantinaan Tumbuhan

Pemeriksa Karantina Tumbuhan

Paramedik Karantina Hewan

Dokter Hewan Karantina

Paramedik Veteriner

Teknisi Litkayasa

Analis Standardisasi

Pranata Komputer

Pustakawan

Pranata Keuangan APBN

Arsiparis

Analis Pengelolaan Keuangan APBN

Analis Sumber Daya Manusia Aparatur

Pranata Humas

Perencana

Pranata Sumber Daya Manusia Aparatur

Peneliti (Calon)

Analis Kebijakan

Perekayasa

Perancang Peraturan Perundang-Undagan

Statistisi

Analis Pemanfaatan llmu Pengetahuan dan Teknologi

Pengelola Pengadaan Barang/Jasa

415

245
177

r -

124

57
54
—— 5
50
N 7
47
7
33
=23
m18
m12

16

13

12

1
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ANGGARAN




ANGGARAN BSIP
TA. 2024

Rp 922,89

Miliar

Anggaran Berdasarkan Jenis Belanja

Belanja Pegawai Belanja Barang Belan;@

Anggaran ‘ ‘ Anggaran
berdasarkan Jenis berdasarkan Sumber
Program Biaya
81,92%
Rp.756,0 M Hibah PNBP

O
PLN 0,06% 1,56%

2,71% * 7\

SBSN
® 542%

15,37%
Rp. 141,89 M 2,71 %

Rp. 25,00 M
Nilai Tambah Ketersediaan, Dukungan
& Daya Saing Akses dan Manajemen
Industri Konsumsi Pangan
Berkualitas

Anggaran berdasarkan
Ruang Lingkup Kegiatan Standar

Penyebarluasan Perumusan Sarana
Dukungan Seed Center Standar Perbenihan ICARE Standar Penyidikan dan Laboratorium

Manajemen Padi Pengujian Terstandar
A 7' A ' 7' A A 7'
A 81,92% A 5,41% A 4,02% A2,71% A2,71% A 2,26% A 0,89% A 0,08%
A A A A A A

Rp. 50,00 M Rp.37,13 M Rp. 25,00 M Rp. 25,00 M Rp. 20,87 M Rp. 8,20 M Rp.0,07 M

Keterangan : Data Anggaran TA. 2024 diambil per 12 Desember 2024



SERANA DAN PRASARANA




SARANA DAN PRASARANA

Sebaran Kebun Percobaan
BSIP Tahun 2024

BSIP memiliki Kebun Percobaan dengan total luas 47.214 hektar
yang tersebar di seluruh Pulau di Indonesia. KP BSIP yang paling
luas berada di pulau Jawa dengan luas 15.977 hektar.

Kalimantan
B2 Maluku-Papua
¢ 6.093 ha
Y

umatera
9.992 ha

Jawa
15.977 ha

P og o _ -
5 “. ""-'

L Bali-NT
2.002 ha !

" \ =
dl.ane A8
Jawa Barat menjadi penyumbang
terbesar luas kebun Percobaan di 57,8% lahan kebun percobaan
Pulau Jawa. Luas KP yang tersebar BSIP adalah lahan kering dengan
di Jawa Barat mencapai 11.071 total luas 19.821 hektar.
hektar
Lahan
Jawa Barat Lahan Rawa Pasang Surut
g & 11.071 ha e I e

—e lrigasi Lahan
(18:8)  Tadah Hujan

p— : o V¥ [ o (14,6)
> Jawa Timur B P )
: 4.274 ha ghis WY i S8 |, -~
3 v Jawa Tengah ‘ (9 :
408 ha
-




Aset Tak Berwujud BSIP
Tahun 2024

Aset Tak Berwujud adalah aset non keuangan yang dapat
diidentifikasi tanpa wujud fisik. Untuk memenuhi kriteria
aset, maka Aset Tak Berwujud harus dapat diidentifikasi dan
dikendalikan oleh entitas serta memiliki potensi manfaat
ekonomi di masa mendatang. (Sumber : Buletin Teknis Standar
Akuntansi Pemerintahan Nomor 17).

Perkembangan Jumiah HKI

per 20 November 2024
Terdaftar Terdaftar

200
N .

procesl HAK
438 CIPTA

[ ]

KERJASAMA
HISENS|

165

377,



AGROSTANDAR

Standard | Services | Globalization
www.bsip.pertanian.go.id



KERVA SAMA




Tahun 2023 hingga 2024, Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
telah menjalin 162 kerja sama, baik di dalam dan luar negeri.

13 Kerja Sama 32 Kerja Sama
Dalam Negeri Luar Negeri
Kemitraan ;c", Hibah :\g
21 Kerja Sama 3'1 1 Kerja Sama (W
Operasional L{g Operasional |X
3 Kerja Sama t: W1, , ,
. . & Kerja sama hibah merupakan
Lisensi | . .
kerja sama multi years namun
telah disesuaikan kembali setelah
pergantian organisasi BSIP.
Kerja sama Hibah A
Tahun 2023-2024
°
JIRCAS

Implementation of the second
and third field experiments for
MACS project in Indonesia KGQT i

et M =l

; . Testbed project untuk uji
Standardisasi ¢ I s efektivitas nutrisi bagi
Biofortifikasi Beras tanaman
MITRA KERJA SAMA A T
HIBAH LUAR'NEGERI (S ATACH
¢ Sistem penyuluhan teknologi
pertanian pedesaan di Asia
Konservasi » e Varietas padi yang sesuai dengan
keanekaragaman ’ negara AFACI
tanaman D ¢ Sistem informasi tanah nasional
NEW ZEALAND INC ¢ Basis data komposisi pangan Asia

Standardisasi produksi
bawang merah

®)
[ O\ Kerja sama hibah BSIP yang teregister di tahun 2023 hingga 2024 terdiri dari 13 daftar
56 @ kerja sama. Selain itu, BSIP memiliki 31 kerja sama hibah yang sedang berlangsung.

o’



NOTA KESEPAHAMAN YANG
DITANDATANGANI

Dalam Negeri

BSIP menandatangani 39 Nota Kesepahaman Dalam Negeri
dengan instansi/lembaga berikut:

17 Pemerintah

Mal
Wemorandum
ol
Enderstanding

12 Perusahaan/Swasta

10 Universitas ‘

Badan Standardisasi
Nasional,
Pemprov Riau
Pemprov Sumatera Utara,
Pemprov Maluku Utara,
Pemkab Bangka,
Pemkab Lahat,
Pemkab Katingan,
Pemkab Muara Enim,
Pemkab Bolaang
Mongondow,
Pemkab Mojokerto,
Pemkab Pasuruan,
Pemkab Kampar,

Pemkab Minahasa Selatan,

Pemkab Gunung Mas,
Pemkab Magelang,
Pemkab Indragiri Hilir,
Pemkab Blitar.

IPB University,
ITSNU-Jambi,
Universitas
Muhammadyah Malang,
Universitas
Wisnuwardhana Malang,
Universitas Brawijaya,
Universitas Tribhuwana
Tunggadewi,
Universitas IBN Bogor,
Universitas
JenderalSudirman,
Universitas
Muhammadiyah
Sukabumi,
Universitas Pattimura

PT. Syngenta Seed
Indonesia,
GAPGINDO,
Yayasan Tasnim
Indonesia Jaya,

PT Bayer Indonesia,
PT Swadesi
Candrasentosa,
Resources Exchange
International,

PT Rejoso Manid Indo,
Croplife Indonesia,
PT ICERT Agritama,
PT Agro Mujizat
Integrasi,

PT Krakatau Posco,
PT PLN Energi Primer
Indonesia

S

Luar-Negeri

&
‘ cirad

Scientific Cooperation %
on Agriculture

Facilitate and Strengthen
Collaboration through Transfer
of Knowledge and Expertise
Towards the Development of
Sustainable and Competitive
Agriculture Sector

morinaga
Joint Clinical Testing

and Standatdization
Project

-
W
o/




Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
JI. Ragunan No. 29, Pasar Minggu, Jakarta 12540
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